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ABSTRAK 

“Pengaruh Kemandirian Daerah, Efektivitas Pendapatan Asli Daerah dan 

Belanja Daerah Terhadap Kinerja Keuangan di Pemerintah Jawa Tengah” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian daerah, efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan belanja daerah terhadap kinerja keuangan daerah di 
Jawa Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan realisasi anggaran pemerintah kabupaten dan kota di Jawa 

Tengah periode 2020-2024. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemandirian daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Hal 

ini disebabkan pemerintah daerah masih bergantung pada pemerintah pusat, sehingga PAD 

belum mampu menjadi sumber utama pembiayaan daerah. Efektivitas PAD berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Kondisi ini menunjukkan adanya 

hubungan terbalik, yang menandakan pengelolaan keuangan daerah kurang sehat. Hal 

tersebut terjadi kemungkinan oleh target PAD yang ditetapkan terlalu rendah, sehingga 

meskipun tercapai, kontribusinya terhadap pembiayaan daerah tetap kecil. Sementara itu, 

belanja daerah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan belanja yang baik dan tepat sasaran berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja keuangan daerah. Dengan demikian, kinerja keuangan daerah 

di Jawa Tengah lebih dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan belanja daerah 

dibandingkan kemandirian dan efektivitas PAD. Hasil penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa pemerintah daerah perlu memperkuat strategi diversifikasi sumber PAD dan 

menjaga efektivitas pengelolaannya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas 

variabel dan periode penelitian sehingga lebih memberikan gambaran terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah di Jawa Tengah  

Kata kunci: Kemandirian Daerah, Efektivitas PAD, Belanja Daerah, Kinerja Keuangan 

Daerah. 
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ABSTRACK 

 

“The Influence of Regional Independence, Effectiveness of Regional Original 

Income and Regional Expenditure on Financial Performance in the Central 

Java Government" 

 

This study aims to examine the influence of regional independence, the effectiveness of 

Local Own-Source Revenue (PAD), and regional expenditure on the financial performance 

of local governments in Central Java. This research is quantitative and utilizes secondary 

data obtained from budget realization reports from district and city governments in Central 

Java for the 2020-2024 period. Data analysis used multiple linear regression analysis with 

the aid of SPSS software. The results show that regional independence does not have a 

significant effect on financial performance. This indicates that local governments are still 

dependent on the central government, and PAD has not yet become the main source of 

regional financing. The effectiveness of PAD has a negative and significant effect on 

financial performance. This reflects an inverse relationship, indicating unhealthy financial 

management. One possible reason is the relatively low PAD targets set by the local 

government, which appear effective when achieved but provide only a small contribution 

to regional financing. Meanwhile, regional expenditure has a positive and significant effect 

on financial performance. This finding suggests that effective and well-targeted 

expenditure management plays an important role in improving financial performance. 

Therefore, the financial performance of local governments in Central Java is more strongly 

influenced by the effectiveness of regional expenditure management than by regional 
independence or PAD effectiveness. The results of this study suggest that local governments 

need to strengthen their strategies for diversifying local revenue sources and maintaining 

effective management. Furthermore, future research could expand the variables and study 

period to provide a more comprehensive picture of local government financial performance 

in Central Java. 

Keywords: Regional Independence, PAD Effectiveness, Regional Expenditure, Local 

Government Financial Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Pemerintah Daerah 

adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan 

perwakilan rakyat daerah yang penyelenggaraannya dilakukan dengan asas 

otonomi dan tugas pembantuan. Peraturan mengenai pemerintah daerah tersebut  

mengalami banyak perubahan dasar hukum, mulai dari Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah hingga terakhir diubah menjadi Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 2014. Pemerintah daerah diartikan sebagai kepala daerah 

yang  memiliki peran sebagai unsur penyelenggaraan Pemerintah Daerah yang 

dalam tugas kepemimpinan pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daeerah otonom menurut asas desentralisasi dan dekonsentrasi 

(Marsono, 2005). 

Pemerintah daerah yang berada di Indonesia tidak dapat terlepas dari adanya 

peranan dari pemerintah pusat dalam hal menjalankan fungsi pemerintah. Namun 

dengan otonomi daerah, pemerintah daerah diberi hak, wewenang dan kewajiban 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah daerah sendiri sehingga 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan tujuan dan potensi daerah. Rahmawati, F., & 

Kiswara, E. (2022) berpendapat bahwa otonomi daerah akan berjalan dengan baik 

ketika pemerintah dapat dengan cepat dan tepat mengidentifikasi sektor-sektor 
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potensial sebagai penggerak pembangunan daerah. Hal tersebut juga sebagai bentuk 

kinerja keuangan pemerintah daerah yang baik.  

Kinerja Keuangan Daerah merupakan suatu gambaran tentang tingkat 

pencapaian pelaksanaan pemerintah daerah dalam suatu program atau kegiatan 

yang telah dilaksanakan untuk mencapai sasaran, tujuan, misi, sekaligus visi yang 

telah ditetapkan dalam suatu program dalam periode tertentu (Bastian, 2010). 

Kinerja pemerintah daerah harus dapat dipertanggungjawabkan, mengingat bahwa 

pemerintah daerah berhak, berkewajiban, dan memiliki wewenang untuk mengatur 

dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 

(UU No. 23 Tahun 2014). Kinerja pemerintah daerah harus dapat bekerjasama 

dengan pemerintah pusat dalam hal mengatur program-program peningkatan 

keuangan daerah serta kesejahteraan masyarakat yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan oleh pemerintah daerah atas persetujuan pemerintah pusat. 

Kinerja keuangan pemerintah dipengaruhi oleh pendapatan dan belanja 

daerah yang dapat diukur dengan menilai efisiensi atas pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat. Rasio efisiensi  dapat dihitung dengan membandingkan 

realisasi pengeluaran atau belanja terhadap total realisasi pendapatan (Putra, 2022). 

Rasio efisiensi menunjukan  seberapa efisien pemerintah daerah menggunakan 

pendapatannya untuk membiayai belanja. Semakin kecil rasio yang dihasilkan 

maka kinerja keuangan dikatakan efisien, namun jika rasio yang dihasilkan besar 

maka kinerja dikatakan tidak efisien (Azhar, 2021). Berikut merupakan grafik 
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kinerja keuangan pemerintah kabupaten dan kota di Jawa Tengah pada tahun 2020 

s.d. 2024. 

Sumber data : diolah (2025) 

Be$rdasarkan data se$lam$a pe$riode$ 2020 s.d. 2024, rasio kine$rja ke$uangan 

pe$m$e$rintah dae$rah di 29 Kabupate$n dan 6 Kota di Jawa Te$ngah m$e$ngalam$i tre$nd 

yang fluktuatif. Pada tahun 2020 dan 2021, rata-rata rasio kine$rja ke$uangan 

m$e$ngalam$i pe$nurunan dari 98,15% ke$ 96,53% . Angka di tahun 2021 m$e$ngalam$i 

ke$naiakan m$e$njadi 101,75% ke$m$udian m$e$ngalam$i pe$nurunan 2023 dan 2024 

m$e$njadi 101,22% dan 100,37%. Hal te$rse$but m$e$nunjukan bahwa kine$rja ke$uangan 

kabupate$n dan kota di jawa te$ngah tidak stabil de$ngan rata-rata kine$rja ke$uangan 

pe$m$e$rintah di jawa te$ngah kurang efisien. 

Kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah dapat dilihat dari indikator 

ke$m$andirian dae$rah, yaitu se$be$rapa jauh dae$rah m$am$pu m$e$m$biayai ke$butuhan 

dae$rahnya se$ndiri tanpa ke$te$rgantungan de$ngan pe$m$e$rintah pusat dan provinsi 

98,15	

96,53	

101,75	
101,22	

100,37	

	93,00
	94,00
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	97,00
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Gambar 1. 1 Grafik Rasio Efisiensi di Jawa Tengah 2020 s.d. 2024 
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m$e$lalui dana pe$rim$bangan. E$fe$ktivitas PAD juga m$e$m$iliki pe$ran dalam$ kine$rja 

ke$uangan dae$rah. Pe$ndapatan asli dae$rah yang be$sar be$lum$ te$ntu baik apabila tidak 

dike$lola se$cara e$fisie$n dan digunakan untuk ke$giatan yang produktif. Ole$h kare$na 

itu, e$fe$ktivitas PAD dilihat dari se$jauh m$ana dae$rah m$am$pu digunakan se$cara 

optim$al untuk m$e$ndanai pe$nge$luaran yang m$e$m$be$rikan m$anfaat e$konom$i. Se$lain 

ke$m$andirian dae$rah, indikator kine$rja ke$uangan dae$rah dapat dilihat dari se$be$rapa 

e$fisie$n be$lanja dae$rah pe$m$e$rintah. Be$lanja dae$rah m$e$rupakan instrum$e$n dalam$ 

m$e$m$be$rikan pe$layanan dan pe$m$bangunan pe$m$e$rintah dae$rah.  

Pe$rm$asalahan te$rkait de$ngan kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di 

Indone$sia antara lain adanya ke$te$rgantungan pe$m$e$rintah dae$rah ke$pada subsidi 

pe$m$e$rintah pusat be$rupa subsidi dae$rah otonom$ m$aupun bantuan pe$m$bangunan 

dae$rah, re$ndahnya ke$m$am$puan dae$rah untuk m$e$nggali sum$be$r asli dae$rah PAD 

yang re$latif ke$cil dibanding total pe$ne$rim$aan dae$rah, dan adanya ine$fisie$nsi 

pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$lakukan be$lanja dae$rah. M$e$nte$ri Ke$uangan RI, Sri 

M$ulyani m$e$nyatakan rata-rata nasional saat ini PAD sangat re$ndah, ke$te$rgantungan 

dae$rah te$rhadap dana pe$rim$bangan dari pe$m$e$rintah pusat m$asih tinggi. 

Ke$te$rgantungan m$e$ncakup 80% dan kontrbusi PAD te$rhadap total pe$ndapatan 
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dae$rah hanya se$kitar 12,8%.  Be$rikut grafik rata-rata rasio ke$m$andirian dae$rah di 

kabupate$n dan kota di jawa te$ngah pada pe$riode$ 2020 s.d. 2024. 

Sum$be$r data : diolah (2025) 

Rasio Ke$m$andirian 29 Kabupate$n dan 6 Kota di Jawa Te$ngah pada pe$riode$ 

2020 sam$pai de$ngan 2024 yang dihitung be$rdasarkan pe$ndapatan asli dae$rah dibagi 

dana pe$rim$bangan dari pe$m$e$rintah pusat m$e$nunjukkan rata-rata se$be$sar 29,62%. 

Be$rdasarkan krite$ria kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ Pe$raturan Ke$m$e$ndagri No. 

690.900.327 Tahun 1996, nilai te$rse$but tergolong rendah. 

Pe$ne$ltian yang dilakukan ole$h Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. (2020) 

m$e$nunjukan hasil bahwa Ke$m$andirian dae$rah, E$fe$ktivitas PAD, dan Pe$nge$lolaan 

Be$lanja Dae$rah be$rpe$ngaruh posistif te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah. Hasil 

pe$ne$litian dari Pe$rm$atasari, D.A. & Trisnaningsih, S. (2022) juga m$e$nunjukkan 

bahwa Ke$m$andirian Dae$rah, E$fe$ktifitas Pe$ndapatan Dae$rah, se$rta Be$lanja Dae$rah 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Dae$rah. Be$rdasarkan hasil 
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pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but dapat disim$pulkan bahwa Ke$m$andirian Dae$rah dan 

E$fe$ktivitas Pe$ndapatan Asli Dae$rah m$e$m$iliki pe$ngaruh te$rhadap Kine$rja Ke$uangan 

Dae$rah. 

Hasil pe$ne$litian  yang be$rbe$da dilakukan ole$h Ijtihad, R., & Harsono, I. 

(2024) m$e$nunjukkan hasil bahwa variabe$l Ke$m$andirian Dae$rah dan E$fe$ktivitas 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh te$rhadap Kine$rja Ke$uangan 

Dae$rah. Se$dangkan pada variabe$l Be$lanja Dae$rah m$e$m$iliki pe$ngaruh positif 

te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah. Pe$ne$litian Rahm$alita, A. (2023) m$e$nunjukan 

bahwa Ke$m$andirian ke$uangan dae$rah tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$m$da se$dangkan E$fe$ktivitas PAD dan Be$lanja M$odal m$e$m$iliki 

pe$ngaruh te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$m$da. Pe$ne$litian ole$h M$aryanti, F., Rizky, 

F., & Ariansyah, R. (2023) m$e$nunjukan bahwa Ke$m$andirian dan E$fe$ktivitas PAD 

tidak  be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan. Se$dangkan Be$lanja Dae$rah 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah.  

Be$rdasarkan de$ngan fe$nom$e$na dan pe$rbe$daan hasil pe$ne$litian ole$h pe$ne$liti 

te$rdahulu te$rse$but m$aka pe$nulis m$e$lakukan pe$ne$litian te$rkait de$ngan faktor-faktor 

apa saja yang m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Variabe$l yang digunakan 

ole$h pe$nulis yaitu ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah dan 

be$lanja dae$rah se$bagai variabe$l inde$pe$nde$nnya. Se$dangkan untuk variabe$l 

de$pe$nde$n yaitu kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah de$ngan obje$k pe$ne$litian Pe$m$e$rintah 

Dae$rah di Jawa Te$ngah. Populasi pe$ne$litian m$e$ncakup 29 Kabupate$n dan 6 Kota di 

Jawa Te$ngah. Sam$pe$l yang akan digunakan yaitu Laporan Re$alisasi Anggaran 

Kabupate$n dan Kota di Jawa Te$ngah pe$riode$ 2020- 2024.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah adalah pe$ncapaian hasil yang m$e$nce$rm$inkan 

e$fe$ktivitas, e$fisie$nsi, produktivitas, dan akuntabilitas dalam$ pe$nge$lolaan sum$be$r 

daya pe$m$e$rintah dalam$ m$e$m$e$nuhi ke$butuhan m$asyarakat. Pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan ole$h para pe$ne$liti te$rdahulu m$e$nge$nai kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah 

dae$rah yang dipe$ngaruhi ole$h ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas PAD, dan be$lanja 

dae$rah m$e$nunjukkan hasil pe$ne$litian yang be$rbe$da-be$da. Be$rdasarkan uraian latar 

be$lakang pe$ne$litian, m$aka rum$usan m$asalah pada pe$ne$litian adalah bagaim$ana 

pe$ngaruh ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Ole$h kare$na itu pe$ne$litian ini he$ndak m$e$nguji be$be$rapa pe$rsoalan se$bagai 

be$rikut: 

1) Apakah ke$m$andirian dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah? 

2) Apakah e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah? 

3) Apakah be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah 

dae$rah di jawa te$ngah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk m$e$nganalisis dan m$e$nguji se$cara 

e$m$piris: 
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1) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh ke$m$andirian dae$rah te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. 

2) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah te$rhadap 

kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. 

3) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh be$lanja dae$rah te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat digunakan se$bagai wacana dalam$ 

pe$nge$m$bangan ilm$u pe$nge$tahuan khususnya pada pe$ngaruh ke$m$andirian 

dae$rah, e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. 

Ke$m$udian diharapkan m$am$pu m$e$m$be$rikan wawasan dan pe$nge$tahuan se$rta 

diharapkan dapat dijadikan se$bagai salah satu re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian 

se$lanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 

(1) Dari hasil pe$ne$litian ini dim$aksudkan dapat m$e$nam$bah pe$ngalam$an, 

wawasan de$ngan m$e$m$bandingkan te$ori de$ngan praktik yang te$rjadi.  

(2) Se$bagai bahan m$asukan yang dapat digunakan se$bagai dasar pe$m$e$rintah 

untuk bisa m$e$nge$m$bangkan strate$gi, ke$bijakan dan program$ yang le$bih 

e$fe$ktif untuk m$e$ningkatkan kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa 

te$ngah. 
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(3) Adanya pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$m$be$rikan inform$asi yang 

se$lanjutnya dapat dijadikan m$otivasi dan e$valuasi untuk m$e$ningkatkan 

kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah se$hingga dapat 

m$e$m$be$rikan pe$layanan ke$pada M$asyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Te$ori ke$age$nan m$e$rupakan kontrak antara pe$m$ilik (principal) dan m$anaje$r 

(age$nt), dim$ana principal m$e$lakukan pe$nde$le$gasian ke$putusan ke$pada age$n (Je$nse$n 

& M$e$ckling, 1976). M$e$nurut Rahm$alita, A. (2023), pe$m$e$rintah dae$rah be$rpe$ran 

se$bagai age$n dan pe$m$e$rintah pusat be$rpe$ran se$bagai principal. Te$ori Ke$age$nan 

be$rpandangan bahwa pe$m$e$rintah dae$rah se$bagai age$n dari pe$m$e$rintah pusat 

principal be$rtindak untuk ke$pe$ntingan m$e$re$ka se$ndiri (Handayani, dkk, 2020). 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan te$ori ke$age$nan kare$na te$rdapat ke$bijakan 

otonom$i dae$rah dan de$se$ntralisasi fiskal di pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. 

Pe$m$e$rintah pusat tidak dapat m$e$nge$lola dan m$e$ngalokasikan sum$be$r daya se$ndiri, 

m$aka m$e$m$be$rikan we$we$nang ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nge$lola sum$be$r 

daya dae$rahnya se$ndiri. Ke$m$andirian dae$rah yang tinggi dan pe$m$e$rintah dae$rah 

m$am$pu m$e$nge$lola dae$rah de$ngan baik, m$aka diharapkan kine$rja ke$uangan dae$rah 

m$e$njadi optim$al. 

2.1.2 Kinerja Pemerintah Daerah 

Kine$rja Pe$m$e$rintah m$e$rujuk pada tingkat te$rcapainya tugas, fungsi dan 

tanggung jawab pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ pe$m$e$nuhan ke$butuhan m$asyarakat. 

Kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah dapat diartikan se$bagai tingkat ke$be$rhasilan pe$m$e$rintah 

dae$rah dalam$ pe$laksanaan ke$we$nangan dan tanggungjawab dalam$ hal pe$layanan 
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publik yang m$e$libatkan indikator hasil, ke$luaran, dan dam$pak (M$ardiasm$o, 2009). 

Kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah m$e$nce$rm$inkan pe$ncapaian hasil yang e$fe$ktivitas, 

e$fisie$nsi, produktivitas, dan akuntabilitas dalam$ pe$nge$lolaan sum$be$r daya untuk 

m$e$m$e$nuhi ke$butuhan m$asyarakat (M$ahm$udi,2010). 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 23 Tahun 2014 te$ntang Pe$m$e$rintah 

Dae$rah dise$butkan bahwa kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah adalah hasil dari pe$laksanaan 

urusan pe$m$e$rintah yang dise$rahkan ke$pada dae$rah untuk m$e$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan m$asyarakat, pe$layanan publik, dan daya saing dae$rah. Ke$pala dae$rah 

wajib m$e$nyam$paikan laporan pe$nye$le$nggaraan pe$m$e$rintah dae$rah se$bagai be$ntuk 

pe$rtanggung jawaban kine$rja. Be$rdasarkan Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 13 Tahun 

2019 te$ntang Laporan dan E$valuasi Pe$nye$le$nggaan Pe$m$e$rintahan Dae$rah 

m$e$nye$butkan bahwa kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah die$valuasi m$e$lalui Laporan 

Pe$nye$le$nggaraan Pe$m$e$rintah Dae$rah (LPPD). E$valuasi Kine$rja te$rse$but m$e$ncakup 

indikator e$fe$ktivitas pe$layanan publik, pe$ningkatan ke$se$jahte$raan m$asyarakat, dan 

pe$ncapaian targe$t pe$m$bangunan dae$rah. 

Kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah dapat diukur m$e$lalui be$be$rapa indikator-

indikator se$bagai be$rikut. 

1. E$fe$ktivitas 

M$e$ngukur se$jauh m$ana pe$m$e$rintah dae$rah m$e$ncapai tujuan dan sasaran yang 

te$lah dite$tapkan. E$fe$ktivitas juga m$e$nce$rm$inkan hasil atau m$anfaat yang 

dite$rim$a ole$h m$asyarakat. (M$ahm$udi, 2010; Dwiyanto, 2006) 

2. E$fisie$nsi 
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M$e$nunjukkan ke$m$am$puan pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nggunakan sum$be$r 

daya se$cara optim$al dalam$ m$e$ncapai hasil yang m$aksim$al. E$fisie$nsi m$e$ncakup 

pe$nge$lolaan anggaran, te$naga ke$rja, dan waktu. (Se$darm$ayanti, 2011) 

3. Akuntabilitas 

Be$rhubungan de$ngan pe$rtanggungjawaban pe$m$e$rintah dae$rah atas pe$laksanaan 

tugasnya ke$pada m$asyarakat. Hal ini m$e$nce$rm$inkan se$jauh m$ana pe$m$e$rintah 

dae$rah m$am$pu m$e$njaga transparansi dan inte$gritas dalam$ m$e$njalankan 

program$nya. (Dwiyanto, 2006; Pe$rm$e$npan RB No. 88 Tahun 2021) 

4. Re$sponsivitas 

M$e$nunjukkan ke$m$am$puan pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$re$spons ke$butuhan, 

harapan, dan aspirasi m$asyarakat de$ngan ce$pat dan te$pat. (Osborne$ & Gae$ble$r, 

1992; Dwiyanto, 2006) 

5. Produktivitas 

M$e$ngukur hasil yang dicapai dibandingkan de$ngan input yang digunakan. 

Se$m$akin tinggi produktivitas, se$m$akin baik kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

Pe$layanan publik m$e$rupakan salah satu aspe$k utam$a dalam$ pe$nilaian 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Kine$rja yang baik te$rce$rm$in dari pe$layanan yang ce$pat, 

te$pat, dan m$e$m$uaskan m$asyarakat. M$e$nurut Dwiyanto (2006) kualitas pe$layanan 

publik m$e$nce$rm$inkan ke$m$am$puan pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$re$spons ke$butuhan 

m$asyarakat dan m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan m$e$re$ka. Dalam$ m$e$lakukan 

pe$ngukuran kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah te$ntunya harus m$e$ncakup kine$rja ke$uangan. 

Rasio e$fisie$nsi digunakan untuk m$e$nghitung kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah. 

Rasio e$fisie$nsi ini m$e$nghitung re$alisasi pe$nge$luaran atau be$lanja te$rhadap total 
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re$alisasi pe$ndapatan (Putra,S.A., 2022). Se$m$akin ke$cil rasio yang dihasilkan m$aka 

kine$rja ke$uangan dikatakan e$fisie$n, nam$un jika rasio yang dihasilkan be$sar m$aka 

kine$rja dikatakan tidak e$fisie$n (Azhar, 2021). Be$rikut ini m$e$rupakan krite$ria dalam$ 

m$e$ngkate$gorikan tingkat e$fisie$nsi ke$uangan dae$rah yaitu: 
 

 

 

 

 

 

    
 

Sum$be$r : Ke$m$e$ndagri No. 690.900.327 Tahun 1996 

 

2.1.3 Kemandirian Daerah 

Ke$m$andirian dae$rah dalam$ se$ktor ke$uangan dapat dike$tahui de$ngan 

ke$m$am$puan dae$rah dalam$ m$e$m$e$nuhi se$bagian atau se$luruh ke$butuhan be$lanja 

m$odal se$rta ope$rasional m$e$lalui pe$ndapatan asli dae$rah (M$uzaki & Hapsari, 2022).. 

Dae$rah dapat dise$but m$andiri apabila pe$m$e$rintah dae$rahnya dapat m$e$laksanakan 

pe$m$biayaan se$ndiri dan m$e$layani m$asyarakat de$ngan baik m$e$lalui pe$layanan 

publik yang te$lah dise$diakan m$e$lalui sum$be$r pe$ndapatan dae$rah (Pe$rm$atasari & 

Trisnaningsih, 2022). 

Ke$m$andirian dae$rah dapat m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah, yaitu 

se$m$akin m$andiri suatu dae$rah m$aka se$m$akin baik kine$rjanya kare$na dinilai m$am$pu 

m$e$m$anfaatkan pote$nsi dae$rahnya de$ngan optim$al (Ram$adhan, Kustiawan & 

Tabe$l 2. 1 Krite$ria Kine$rja Ke$uangan Pe$m$e$rintah Dae$rah 

Kriteria Rasio Efisiensi (%) 

Tidak E$fisie$n Diatas 100 

Kurang E$fisie$n 90-100 

Cukup E$fisie$nn 80-90 

E$fisie$n 60-80 

Sangat E$fisie$n Dibawah 60 
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Fitriana, 2022). Dalam$ upaya m$e$nciptakan ke$m$andirian, pe$m$e$rintah dae$rah dapat 

m$e$lakukan pe$ningkatan kualitas pe$layanan publik untuk m$asayarakat dan 

m$e$m$pe$rbaiki be$rbagai se$ktor yang dapat be$rke$m$bang m$e$njadi sum$be$r pe$ndapatan 

asli dae$rah (Anynda & Hermanto, 2020). 

M$e$nurut Anyndya & He$rm$anto (2020), rasio ke$m$andirian dae$rah dapat 

dijadikan gam$baran dari te$rgantungnya te$rhadap tingkat partisipasi m$asyarakat 

dalam$ bidang pe$m$bangunan dae$rah. Se$m$akin tinggi rasio ke$m$andirian m$aka 

tingkat ke$te$rgantungan te$rhadap pe$m$e$rintah pusat se$m$akin re$ndah, be$gitu 

se$baliknya. Rasio ke$m$andirian dae$rah dapat dihitung de$ngan m$e$lakukan 

pe$rbandingan antara be$sar ke$cilnya pe$ndapatan asli dae$rah (PAD) dibandingkan 

de$ngan pe$ndapatan dae$rah yang sum$be$r lain m$isalbantuan transfe$r dari pe$m$e$rintah 

pusat m$aupun pinjam$an (Abde$ul Halim$, 2012). 

 

 

 

 

 
 

Sum$be$r : Ke$m$e$ndagri No. 690.900.327 Tahun 1996 

  

2.1.4. Efektivitas PAD 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) m$e$rupakan pe$ndapatan yang sah dike$lola 

untuk m$e$laksanakan otonom$i dae$rah be$rdasarkan undang-undang dan pe$m$e$rintah 

dae$rah untuk ke$se$jahte$raan m$asyarakat (Pe$rm$atasari & Trisnaningsih, 2022). 

Tabe$l 2. 2 Krite$ria Ke$m$andirian Dae$rah 

Kriteria Rasio Kemandirian (%) 

Sangat Re$ndah 0 – 25 

Re$ndah 25 – 50 

Se$dang 50 – 75 

Tinggi 75 – 100 
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Be$rdasarkan Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan Pe$m$e$rintah Dae$rah m$e$nje$laskan tujuan dari PAD yaitu m$e$m$be$rikan 

ke$we$nangan pe$m$e$rintah dalam$ partisipasi otonom$i dae$rah se$suai de$ngan 

ke$m$am$puan dae$rah te$rse$but se$bagai be$ntuk de$se$ntralisasi. Se$m$akin banyak PAD 

disuatu dae$rah m$aka dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat bagi m$asyarakat dalam$ 

pe$m$bangunan dae$rah te$rse$but (Bilqis & Priyono, 2023). Jum$lah pe$ndapatan asli 

dae$rah yang le$bih tinggi dibanding de$ngan pe$ndapatan dae$rah m$e$njukkan se$be$rapa 

dae$rah dapat m$e$m$biayai pe$m$bangunan dan pe$m$e$rintahan nasional (Ijtihad & 

Harsono, 2024). 

Be$rdasarkan Pe$rm$e$ndagri Nom$or 59 Tahun 2007 te$ntang pe$dom$an 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah, sum$be$r-sum$be$r pe$ndapatan asli dae$rah te$rdiri dari 

e$m$pat yaitu pajak dae$rah, re$tribusi dae$rah, hasil pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah yang 

dipisahkan, dan lain-lain pe$ndapatan asli dae$rah yang sah. Pe$ndapatan asli dae$rah 

m$e$rupakan sum$be$r ke$uangan m$e$njalankan roda pe$m$e$rintahan, se$m$akin e$fe$ktif 

PAD m$aka kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah se$m$akin baik yang be$rarti dae$rah m$am$pu 

m$e$ngoptim$alkan pe$ndapatan dae$rah se$ndiri (Ram$adhan, Kustiawan, & Fitriana, 

2022). Rasio e$fe$ktivitas m$e$m$be$rikan gam$baran m$e$nge$nai ke$m$am$puan pe$m$e$rintah 

dae$rah dalam$ m$e$wujudkan re$ncana dibanding de$ngan targe$t yang te$lah diputuskan 

se$suai pote$nsi dae$rah, rasio yang be$rtam$bah tinggi be$rarti se$m$akin e$fe$ktif (M$uzaki 

& Hapsari, 2022). 
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Sum$be$r: Ke$m$e$ndagri No. 690.900.327 tahun 1996 

 

2.1.5 Belanja Daerah 

Be$lanja dae$rah adalah se$m$ua pe$nge$luaran yang be$rasal dari re$ke$ning kas 

um$um$ dae$rah yang m$e$nim$bulkan kurangnya e$kuitas dana se$bagai ke$wajiban suatu 

dae$rah dalam$ satu anggaran dan tidak akan dipe$role$h pe$m$bayaran ke$m$bali ole$h 

dae$rah te$rse$but (Pe$rm$atasari & Trisnaningsih, 2022). Be$rdasarkan Pe$rm$e$ndagri 

Nom$or 13 tahun 2006 te$rdapat pe$nge$lom$pokan be$lanja dae$rah yang te$rdiri dari 

be$lanja langsung dan be$lanja tidak langsung.  

Be$lanja langsung adalah be$lanja yang dianggarkan te$rkait se$cara langsung 

de$ngan program$ dan ke$giatan pe$m$e$rintah dae$rah, se$pe$rti be$lanja pe$gawai, be$lanja 

barang dan jasa, dan be$lanja m$odal. Se$dangkan be$lanja tidak langsung adalah 

be$lanja yang tidak te$rkait se$cara langsung de$ngan pe$laksanaan program$ dan 

ke$giatan pe$m$e$rintah dae$rah, se$pe$rti be$lanja be$lanja pe$gawai harian, be$lanja bunga, 

be$lanja subsidi, be$lanja hibah, be$lanja bantuan social, be$lanja bagi hasil, be$lanja 

bantuan ke$uangandan be$lanja tidak te$rduga. Se$m$akin be$sar porsi alokasi be$lanja 

Tabe$l 2. 3 Krite$ria E$fe$ktivitas PAD 

Kemampuan Keuangan Rasio Efektif (%) 

Sangat E$fe$ktif Diatas 100 

E$fe$ktif 90-100 

Cukup E$fe$ktif 80-90 

Kurang E$fe$ktif 60-80 

Tidak E$fe$ktif Dibawah 60 
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tidak langsung, m$aka se$m$akin ke$cil porsi alokasi anggaran yang dirasakan 

langsung ole$h m$asyarakat (Lufki & Rizal, 2022) 

Salah satu kom$pone$n be$lanja langsung adalah be$lanja m$odal yang dapat 

se$cara langsung dirasakan ole$h m$asayarakat dan m$e$m$iliki jangka m$anfaat panjang. 

Be$lanja m$odal adalah pe$nge$luaran yang dilakukan dalam$ rangka pe$m$be$lian atau 

pe$ngadaan atau pe$m$bangunan ase$t te$tap be$rwujud yang m$e$m$iliki m$asa m$anfaat 

le$bih dari 12 bulan untuk digunakan dalam$ ke$giatan pe$m$e$rintahan, se$pe$rti tanah, 

pe$ralatan dan m$e$sin, ge$dung dan bangunan,jalan, irigasi, dan jaringan dan ase$t te$tap 

lainnya. 

Pe$m$biayaan be$lanja m$odal pe$m$e$rintah harus dire$ncanakan bagaim$ana 

te$rpe$nuhinya sum$be$r pe$ndapatan dae$rah, se$m$akin m$e$ningkatnya be$lanja dae$rah 

m$aka se$m$akin be$sar dana yang dibutuhkan untuk m$e$m$e$nuhi ke$butuhan pe$m$e$rintah 

dae$rah yang akan dirasakan m$asyarakat. M$e$nurut Astati, dkk (2016) banyaknya 

dana yang dialokasikan untuk be$lanja m$odal akan m$e$wujudkan infrstruktur dan 

sarana yang se$m$akin baik. Pe$m$bangunan yang dilakukan ole$h pe$m$e$rintah dae$rah 

akan m$e$ningkatkan pe$rtum$buhan kine$rja ke$uangan dae$rah. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Be$rikut m$e$rupakan pe$ne$litian te$rdahulu yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan pe$nulis. 

Tabe$l 2. 4 Pe$ne$litian Te$rdahulu 

No Pe$ne$litian  Variabe$l Hasil  
Tahun 

1.  Fanika e$t al 
(2024) 

Dependen : • PAD be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap 
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Kine$rja Ke$uangan 
Pe$m$e$rintah Dae$rah 
 
Independen : 

1) PAD 
2) Be$lanja Dae$rah 
3) Dana 

Pe$rim$bangan 
 

kine$rja ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Be$lanja Dae$rah 
be$rpe$ngaruh 
ne$gative$ te$rhadap 
kine$rja ke$unagan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Dana Pe$rim$bangan 
be$rpe$ngaruh 
ne$gative$ te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 
 

2.  Saputri 
(2024) 

Dependen : 
Kine$rja Ke$uangan 
Pe$m$e$rintah Dae$rah 
 
Independen : 

1) Dana 
Pe$rim$bangan 

2) Be$lanja Dae$rah 
3) Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

• Dana Pe$rim$bangan 
be$rpe$ngaruh 
ne$gative$ te$rhadap 
kie$nrja ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Be$lanja Dae$rah 
be$rpe$ngaruh 
ne$gative$ te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah  

• Pe$ndaptan Asli 
Dae$rah be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadp 
kine$rja e$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 
 

3.  M$aryanti e$t al. 
(2023) 

Dependen : 
Kine$rja Ke$uangan 
 
Independen : 

1) Ke$m$andirian 
2) E$fe$ktivitas PAD 
3) Be$lanja Dae$rah  

• Ke$m$andirian tidak 
be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan 

• E$fe$ktivitas PAD 
tidak be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan 

• Be$lanja Dae$rah 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan  

4.  Doni e$t al.  
(2023) 

Dependen 
Kine$rja Ke$uangan 
Pe$m$e$rintah Dae$rah 
 
Independen 

1) Rasio 
Ke$m$andirian 

2) Be$lanja Dae$rah 

• Rasio Ke$m$andirian 
tidak be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Be$lanja Dae$rah 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
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ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 
 
 

5.  Wiwik e$t al. 
(2023) 

Dependen : 
Kine$rja Ke$uangan 
Pe$m$rintah Dae$rah 
 
Independen : 

1) Pe$ndapatan 
Dae$rah  

2) Dana 
Pe$rim$bangan 

3) Be$lanja M$odal 
 

• Pe$ndapatan dae$rah 
be$rpe$ngaruh 
ne$gative$ te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Dana pe$rim$bangan 
tidak be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Be$lanja M$odal tidak 
be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

 
 

6.  M$aya e$t al. 
(2022) 

Dependen 
Local Gove$rnm$e$nt 
Financial Pe$rform$ance$ 
 
Independen 

1) Re$gional Original 
Incom$e$ 

2) Balance$ Fund 
3) Capital 

E$xpe$ndicture$ 
 

• Re$gional Original 
Incom$e$ be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap 
Local Gove$rnm$e$nt 
Financial 
Pe$rform$ance$ 

• Balance$ Fund 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap Local 
Gove$rnm$e$nt 
Financial 
Pe$rform$ance$ 

• Capital 
E$xpe$ndicture$ 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap Local 
Gove$rnm$e$nt 
Financial 
Pe$rform$ance$ 
 

7.  M$ubarok e$t al.  
(2022) 

Dependen  
Local Gove$rnm$e$nt 
Financial Pe$rform$ance$  
 
Independen 

1) Capital 
E$xpe$cdicture$ 

2) Inte$rgove$rnm$e$ntal 
Re$ve$nue$ 

• Capital 
E$xpe$ndicture$ 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 

• Inte$rgove$rnm$e$ntal 
Re$ve$nue$ 
be$rpe$ngaruh 
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ne$gative$ te$rhdap 
kine$rja ke$uangan 
pe$m$e$rintah dae$rah 
 

8.  Clarisa e$t al. 
(2022) 

Dependen 
Kine$rja Ke$uangan 
Pe$m$e$rintah Dae$rah 
Independen 

1) Pe$ndapatan Asli 
Dae$rah 

2) Be$lanja M$odal 

• PAD be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 

• Be$lanja m$odal tidak 
be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan  

 
9.  Pe$rm$atasari e$t 

al. 
(2022) 

Dependen 
Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 
 
Independen 

1) Ke$m$andirian 
2) E$fe$ktivitas PAD 
3) Be$lanja Dae$rah  

• Ke$m$andirian 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan dae$rah 

• E$fe$ktivitas PAD 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan dae$rah 

• Be$lanja Dae$rah 
be$rpe$ngaruh 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan dae$rah 
 

10.  Ram$adhan e$t al. 
(2022) 

Dependen  
Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 
 
Independen 

1) PAD 
2) Pe$nge$lolaan 

Be$lanja Dae$rah 
3) Ke$m$andirian 

Dae$rah 

• PAD be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 
dae$rah 

• Pe$nge$lolaan be$lanja 
dae$rah be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 
dae$rah  

• Ke$m$andirian dae$rah 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan dae$rah 
 

11.  Anynda e$t al. 
(2020) 

Dependen 
Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 
 
Independen  

1) Rasio 
ke$m$andirian 
dae$rah 

2) E$fe$ktivitas 
Pe$ndapatan Asli 
Dae$rah 

• Rasio Ke$m$andirian 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan dae$rah 

• E$fe$ktivitas PAD 
be$rpe$ngaruh positif 
te$rhadap kine$rja 
ke$uangan dae$rah 

• Pe$nge$lolaan be$lanja 
dae$rah be$rpe$ngaruh 
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3) Pe$nge$lolaan 
Be$lanja Dae$rah 

positif te$rhadap 
kine$rja ke$uangan 
dae$rah 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Kemandirian Daerah Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah 

Ke$m$andirian dae$rah adalah ke$m$am$puan pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ 

m$e$m$pe$role$h dan m$e$nge$lola sum$be$r daya ke$uangan yang inde$pe$nde$n, tanpa 

be$rgantung te$rlalu banyak pada dana transfe$r dari pe$m$e$rintah pusat (Pe$rm$atasari, 

& Trisnaningsih, 2022). Ke$m$andirian dae$rah dapat m$e$njadi m$otivasi pe$m$e$rintah 

dae$rah untuk m$e$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nge$lolaan ke$uangan dan tanggungjawab 

anggaran de$ngan baik (Awani & Hariani, 2021).  

Be$rdasarkan te$ori ke$age$nan, se$m$akin m$andiri suatu dae$rah m$aka m$e$m$iliki 

tanggung jawab se$bagai age$n te$rhadap pe$nge$lolaan pe$ndapatan dan pe$nge$luaran 

dae$rahnya. Pe$m$e$rintah dae$rah m$e$m$iliki ke$bijakan fiskalnya se$ndiri, se$hingga tidak 

be$rgantung te$rhadap pe$m$e$rintah pusat. Se$hingga ke$m$adirian dae$rah dapat 

m$e$nunjukan kom$itm$e$n dan tanggungjawab age$n yang be$rtindak untuk ke$pe$ntingan 

principal.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ram$adhan, M$., Kustiawan, M$., & Fitriana. 

(2022) m$e$ngungkapkan bahwa te$rdapat faktor lain yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah yaitu tingkat ke$m$andirian dae$rah te$rse$but. Se$m$akin 

m$andiri suatu dae$rah be$rarti se$m$akin baik kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah kare$na m$am$pu 

m$e$m$anfaatkan pote$nsi dae$rah de$ngan optim$al. Hal te$rse$but m$e$nunjukan bahwa 

ke$m$andirian dae$rah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 
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Pe$ne$litian yang sam$a dilakukan ole$h Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. (2020) 

yang m$e$nyatakan bahwa ke$m$andirian dae$rah m$e$rupakan gam$baran te$rgantungnya 

dae$rah te$rhadap tingkat partisipasi m$asyarakat dalam$ pe$m$bangunan dae$rah dalam$ 

hal m$e$m$bayar pajak dan re$tribusi dae$rah yang m$e$ndukung hubungan positif antara 

ke$m$andirian dan kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Hasil pe$ne$litian se$jalan de$ngan te$m$uan 

Ram$adhan, M$., Kustiawan, M$., & Fitriana. (2022) dan Pe$rm$atasari & 

Trisnaningsih, 2022). Ole$h se$bab itu, rum$usan hipote$sis yang pe$rtam$a dinyatakan 

se$bagai be$rikut : 

H1: Ke$m$andirian dae$rah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

2.3.2 Pengaruh Efektivitas PAD Terhadap Kinerja Pemerintahan Daerah 

E$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah m$e$re$pre$se$ntasikan ke$m$am$puan 

pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$wujudkan pe$re$ncanaan yang te$lah dibuat dibanding 

de$ngan targe$t yang te$lah diputusan se$suai de$ngan pote$nsi dae$rahnya. Pe$m$e$rintah 

dae$rah m$asuk kate$gori be$rke$m$am$puan re$alisasi PAD yang e$fe$ktif apabila rasio 

e$fe$ktivitas m$inim$al 1%, se$m$akin be$sar be$rtam$bah e$fe$ktif (M$uzaki & Hapsari, 

2022). Apabila  pe$m$e$rintah dapat m$e$nge$lola de$ngan baik, pe$ndapatan asli dae$rah 

dapat m$e$nyongkong pe$m$bangunan dae$rah dan m$e$rupakan pe$m$asukan dana yang 

sangat pote$nsial kare$na be$sarnya pe$ne$rim$aan dana akan m$e$ningkatkan kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah (Anynda & He$rm$anto, 2020).  

Be$rdasarkan te$ori ke$age$nan, e$fe$ktivitas PAD yang baik dapat 

m$e$m$pe$rlihatkan tanggungjawab dan kine$rja pe$m$e$rintah dalam$ m$e$nge$lola pote$nsi 

pe$ndapatan asli dae$rah dan m$e$re$alisasikan pe$ndapatan dae$rah se$suai targe$t yang 
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dite$tapkan. Se$hingga e$fe$ktivitas PAD yang baik dapat m$e$nunjukan kom$itm$e$n dan 

tanggungjawab age$n yang be$rtindak untuk ke$pe$ntingan dan ke$pe$rcayaan principal. 

Pe$ne$litian yang dilakukan M$aryanti, F., Rizky, F., & Ariansyah, R. (2023) 

m$e$ngungkapkan bahwa salah satu faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja pe$m$e$rintah 

dae$rah adalah e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah, yang m$e$njadi bagian dari 

pe$nilaian pe$ne$lolaan ke$uangan untuk m$e$m$biayai ke$giatan dan pe$m$bangunan. 

Se$hingga e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah. Hasil pe$ne$litian se$jalan dite$m$ukan ole$h Bilqis, K. H., & 

Priyono, N. (2023) dan Ram$adhan, M$., Kustiawan, M$., & Fitriana. (2022) yang 

m$e$nyatakan bahwa e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah. Ole$h se$bab itu, rum$usan hipote$sis yang ke$dua dinyatakan 

se$bagai be$rikut : 

H2 : E$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah. 

2.3.3 Pengaruh Belanja Daerah Terhadap Kinerja Pemerintahan Daerah 

Be$rdasarkan te$ori ke$age$nan, pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah yang baik yang baik 

dapat m$e$m$pe$rlihatkan tanggungjawab dan kine$rja pe$m$e$rintah dalam$ dalam$ 

m$e$nge$lola pe$nge$luaran dae$rah se$cara e$fisie$n dalam$ pe$ngalokasian be$lanja dae$rah. 

Age$n m$e$nggunakan sum$be$r daya se$cara produktif dalam$ pe$ngalokasian be$lanja 

yang te$pat dapat m$e$ningkatkan kine$rja ke$uangan dan ke$pe$rcayaan principal. 

  Be$rdasarkan te$ori ke$age$nan, Pe$ne$litiaaan yang dilakukan ole$h M$aryanti, F., 

Rizky, F., & Ariansyah, R. (2023), adanya pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah baik dan 
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te$pat sasaran akan m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Hal te$rse$but be$rarti 

be$lanja dae$rah te$rdapat pe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Hasil 

pe$ne$litian Dwigantara & Handayani, (2020) m$e$m$be$rikan bukti yang sam$a bahwa 

be$lanja dae$rah m$e$nunjukan angka positif yang be$rarti be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

Pe$ne$litian yang sam$a dilakukan ole$h Yulia (2016) yang m$e$nyatakan bahwa 

pe$ngalokasian dana be$lanja dae$rah yang le$bih banyak nantinya dapat m$e$m$bantu 

dae$rah untuk m$e$m$pe$role$h sum$be$r ke$uangan se$hingga be$rim$plikasi pada 

pe$ningkatan kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Se$hingga be$lanja dae$rah be$pe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Hasil pe$ne$litian yang se$jalan dilakukan ole$h 

Rahm$alita, A. (2023), Siti, dkk (2024), dan M$ubarok (2022). Ole$h se$bab itu, 

rum$usan hipote$sis yang ke$tiga dinyatakan se$bagai be$rikut: 

H3 : Be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah 

2.4. Kerangka Konseptual 

 Dalam$ m$e$nulis pe$ne$litian ke$rangka pe$m$ikiran yang digam$barkan se$bagai 

be$rikut : 

 
 

Variabel Independen    Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

H2+ 

H3+ 

H1+ 
Kemandirian Daerah (X1) 

Efektivitas PAD (X2) 

Belanja Daerah (X3) 

Kinerja Pemerintah Daerah 
(Y1) 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. M$e$tode$ 

kuantitatif adalah m$e$tode$ pe$ne$litian yang be$rdasarkan pada filsafat positivism$e$ 

yang digunakan untuk m$e$ne$liti suatu populasi atau sam$pe$l te$rte$ntu yang dalam$ 

pe$ngum$pulan datanya m$e$nggunakan instrum$e$n pe$ne$llitian, analisis data be$rsifat 

kuantitatif atau stattistik de$ngan tujuan untuk m$e$laksanakan pe$ngujian hipote$sis 

yang sudah dite$ntukan ( Sugiyono, 2022). 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah e$xplanatory 

re$se$arch. E$xplanatory re$se$arch m$e$m$be$rikan pe$ne$litian dalam$ be$ntuk hubungan 

variabe$l te$rhadap obye$k yang dite$liti le$bih be$rsifat se$bab dan akibat (kausal) 

(Sugiyono, 2022). Pe$ne$litian ini dilakukan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh 

ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah, dan be$lanja daae$rah te$radap 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. 

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi m$e$nurut (Sugiyono, 2022) m$e$rupakan wilayah ge$ne$ralisasi yang 

te$rdiri dari obje$k atau subje$k yang m$e$m$iliki kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

te$lah dite$tapkan pe$ne$liti de$ngan tujuan untuk dipe$lajari ke$m$udian ditarik 
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ke$sim$pulannya. Populasi dalam$ pe$ne$litian ini m$e$rupakan 29 Kabupate$n dan 6 Kota 

di Jawa Te$ngah. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sam$pe$l m$e$rupakan suatu bagian dari jum$lah dan karakte$ristik yang te$rdapat 

pada populasi (Sugiyono, 2022). Sugiyono (2022) m$e$nyatakan bahwa sam$pe$l yang 

diam$bil dari se$buah populasi harus be$nar-be$nar m$am$pu m$e$wakili populasi. Te$knik 

purposive$ sam$pling digunakan dalam$ pe$ne$litian ini untuk m$e$m$pe$role$h sam$pe$l yang 

m$am$pu m$e$wakili dan se$suai de$ngan ke$butuhan pe$ne$liti. Purposive$ sam$pling adalah 

te$knik untuk m$e$ne$ntukan sam$pe$l de$ngan pe$rtim$bangan (krite$ria) te$rte$ntu atau 

se$le$ksi khusus (Sugiyono, 2022). 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan se$luruh populasi yang ada se$bagai sam$pe$l 

pe$ne$litian yaitu pe$m$e$rintah dae$rah yang ada di Jawa Te$ngah se$jum$lah 29 

Kabupate$n dan 6 Kota dalam$ re$ntan pe$riode$ tahun 2020-2024. Data yang dipe$role$h 

be$rasal dari laporan ke$uangan pe$m$e$rintah dae$ah (LKPD audite$d) se$jum$lah 175 

data. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

  Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan je$nis data se$kunde$r. M$e$nurut Sugiyono 

(2022), data se$kunde$r m$e$rupakan sum$be$r data dim$ana data te$rse$but tidak dibe$rikan 

langsung ke$pada pe$ngum$pul data m$e$lainkan dapat m$e$lalui orang lain atau m$e$lalui 

dokum$e$n. Data yang diam$bil be$rasal dari laporan ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di 

jawa te$ngah pada pe$riode$ 2020-2024 yang te$lah m$e$m$e$nuhi krite$ria pe$ngam$bilan 

sam$pe$l. Data pada pe$ne$litian ini didapatkan m$e$lalui situs re$sm$i Dire$ktorat Je$nde$ral 

Pe$rim$bangan Ke$ungan Ke$m$e$nte$rian Ke$uangan (DJPK Ke$m$e$ke$u) m$e$lalui situs 
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(https://djpk.ke$m$e$nke$u.go.id) dan sum$be$r re$sm$i lain yang dapat m$e$ndukung 

pe$ne$litian ini.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Pe$ngum$pulan data pada pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ dokum$e$ntasi. 

M$e$nurut (Sugiyono, 2022), m$e$tode$ dokum$e$ntasi m$e$rupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk m$e$m$pe$role$h data dan inform$asi yang te$rdapat pada buku, arsip, 

dokum$e$n, angka, dan gam$bar be$se$rta form$at pada se$buah laporan yang dapat 

dipe$rgunakan untuk pe$ne$litian. Data pada pe$ne$litian ini didapatkan de$ngan cara 

m$e$ngunduh laporan ke$uangan dan laporan tahunan 29 kabe$upate$n dan 6 kota di 

jawa te$ngah pada pe$riode$ tahunn 2019-2023 m$e$lalui situs DJPK Ke$m$e$ke$u 

(https://djpk.ke$m$e$nke$u.go.id). 

3.5 Variabel dan Indikator  

Pe$ne$litian ini te$rdapat dua variabe$l, yaitu variabe$l de$pe$nde$n (Y) dan 

inde$pe$nde$n (X). Variabe$l de$pe$nde$n adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi atau akibat, 

kare$na adanya variabe$l be$bas. Dalam$ pe$ne$litian ini variabe$l de$pe$nde$nnya adalah 

kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah. Variabe$l inde$pe$nde$n (X) adalah variable$ 

yang m$e$m$pe$ngaruhi atau yang m$e$njadi se$bab pe$rubahannya atau tim$bulnya 

variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat).Variable$ inde$pe$nde$n dalam$ pe$ne$litian ini adalah 

ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas pe$ndaptan asli dae$rah, dan be$lanja dae$rah. 

3.5.1 Variabel Independen (Y) 

Variabe$l inde$pe$nde$n dalam$ pe$ne$litian ini te$rdiri dari ke$m$andirian dae$rah, 

e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah dan be$lanja dae$rah di jawa te$ngah. 
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1. Ke$m$andirian dae$rah 

Ke$m$andirian dae$rah dalam$ se$ktor ke$uangan dapat dike$tahui de$ngan 

ke$m$am$puan dae$rah dalam$ m$e$m$e$nuhi se$bagian atau se$luruh ke$butuhan be$lanja 

m$odal se$rta ope$rasional m$e$lalui pe$ndapatan asli dae$rah (M$uh. Zainul & M$e$ga, 

2022). Dalam$ pe$ne$litian ini, variabe$l ke$m$andirian dae$rah dapat diukur 

m$e$nggunakan rasio ke$m$andirian yang digunakan Rahm$awati, F., & Kiswara, E$. 

(2022) m$e$lalui pe$rbandingan total re$alisasi pe$ndaptan asli dae$rah de$ngan total 

re$alisasi dana pe$rim$bangan. 

Rasio Ke$m$andirian Dae$rah =  
Total Re$alisasi PAD 

Total Re$alisasi Dana Pe$im$bangan 
 

2. E$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah  

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) m$e$rupakan pe$ndapatan yang sah dike$lola 

untuk m$e$laksanakan otonom$i dae$rah be$rdasarkan undang-undang dan pe$m$e$rintah 

dae$rah untuk ke$se$jahte$raan m$asyarakat (Pe$rm$atasari & Trisnaningsih, 2022). 

Dalam$ pe$ne$litian ini, variabe$l e$fe$ktivitas pe$ndapatan asli dae$rah dapat dapat diukur 

m$e$nggunakan rasio e$fe$ktivitas yang digunakan Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. 

(2020) m$e$lalui pe$rbandingan total re$alisasi pe$ne$rim$aan PAD de$ngan total targe$t 

pe$ne$rim$aan PAD. Rasio e$fe$ktivitas m$e$m$be$rikan gam$baran m$e$nge$nai ke$m$am$puan 

pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$wujudkan re$ncana dibanding de$ngan targe$t yang te$lah 

diputuskan se$suai pote$nsi dae$rah, rasio yang be$rtam$bah tinggi be$rarti se$m$akin 

e$fe$ktif (M$uh. Zainul & M$e$ga, 2022). 

Rasio E$fe$ktivitas PAD  =  Total Re$alisasi PAD 
Total Targe$t Pe$ne$rim$aan PAD  
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3. Be$lanja Dae$rah 

Be$lanja dae$rah adalah se$m$ua pe$nge$luaran yang be$rasal dari re$ke$ning kas 

um$um$ dae$rah yang m$e$nim$bulkan kurangnya e$kuitas dana se$bagai ke$wajiban suatu 

dae$rah dalam$ satu anggaran dan tidak akan dipe$role$h pe$m$bayaran ke$m$bali ole$h 

dae$rah te$rse$but (Pe$rm$atasari & Trisnaningsih, (2022). Dalam$ pe$ne$litian ini, 

variabe$l be$lanja dae$rah dapat dapat diukur m$e$nggunakan rasio e$fisie$nsi yang 

digunakan Nurae$ni, S., Nurhasanah, N., & Kosasih. (2024) m$e$lalui pe$rbandingan 

re$alisasi be$lanja m$odal de$ngan total be$lanja dae$rah   

pada pe$riode$ te$rse$but. 

 

3.5.2 Variabel Dependen (X) 

Variabe$l de$pe$nde$n dalam$ pe$ne$litian ini adalah kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah di 

jawa te$ngah. Kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah adalah se$buah pe$nggam$baran m$e$nge$nai 

capaian program$ yang te$lah dilakukan ole$h pe$m$e$rintah untuk m$e$ncapai tujuan yang 

te$lah dite$tapkan. Kine$rja pe$m$e$rintah m$e$nce$rm$inkan pe$ncapaian hasil yang 

e$fe$ktivitas, e$fisie$nsi, produktivitas, dan akuntabilitas dalam$ pe$nge$lolaan sum$be$r 

daya untuk m$e$m$e$nuhi ke$butuhan m$asyarakat (M$ahm$udi,2010). 

Dalam$ pe$ne$litian ini, variabe$l kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah dapat diukur 

m$e$nggunakan rasio e$fisie$nsi yang digunakan ole$h Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. 

(2020) m$e$lalui pe$rbandingan re$alisasi pe$nge$luaran te$rhadap total re$alisasi 

Rasio Be$lanja Dae$rah  =  
Re$alisasi Be$lanja M$odal 

Total Be$lanja Dae$rah  
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pe$ne$rim$aan. Se$m$akin ke$cil rasio yang dihasilkan m$aka kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah 

dapat dikatakan e$fisie$n, be$gitu se$baliknya. 

 

3.6 Teknis Analisis Data 

Te$knik analisis data yang dilakukan ole$h pe$nulis te$rkait pe$ne$litian ini adalah 

Statistik De$skriptif, Uji Asum$si Klasik, Uji Re$gre$si Be$rganda dan Uji Ke$layakan 

M$ode$l. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

 M$e$nurut Ghozali (2021) uji statistik de$skriptif adalah te$knik analisis yang 

m$e$m$be$rikan gam$baran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (m$e$an), standar 

de$viasi, varian, m$aksim$um$, m$inim$um$, sum$, range$, kurtosis dan ske$wne$ss. Te$knik 

analisis m$e$nyajikan ukuran-ukuran num$e$rak yang sangat pe$nting bagi data sam$pe$l.  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 M$e$nurut Ghozali (2021) uji asum$si klasik digunakan untuk m$e$nge$tahui 

apakah hasil analisis re$gre$si linie$r be$rganda yang digunakan untuk analisis dalam$ 

pe$ne$litian te$rbe$bas dari pe$nyim$pangan asum$si klasik. Dalam$ pe$ne$litian ini, te$rdiri 

dari e$m$pat pe$ngujian antara lain uji norm$alitas, uji m$ultikolinie$ritas, uji 

he$te$roske$dastisitas, dan uji auto kole$rasi. 

1) Uji Normalitas 

M$e$nurut Ghozali (2021), uji norm$alitas be$rtujuan untuk m$e$nguji apakah dalam$ 

m$ode$l re$gre$si, variabe$l pe$nggangu atau re$sidual m$e$m$iliki distribusi norm$al. Uji 

Rasio Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah   =  
Re$alisasi Pe$nge$luaran Dae$rah 

Total Pe$ne$rim$aan Dae$rah 
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norm$alitas dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nggunakan uji Kolm$ogorov-Sm$irnov dan 

analisis grafis. Pe$ngam$bilan ke$putusan be$rdasarkan uji Kolm$ogorov-Sm$irnov 

se$bagai be$rikut : 

a. Jika dari hasil pe$ne$litian Asym$p. Sig (2-taile$d) > 0,05 m$aka data m$e$m$iliki 

distribusi norm$al 

b. Jika dari hasil pe$ne$litian Asym$p. Sig (2-taile$d) < 0,05 m$aka data m$e$m$iliki 

distribusi tidak norm$al. 

Se$dangkan pe$ngam$bilan ke$putusan be$rdasarkan analisis grafis adalah 

se$bagai be$rikut : 

a. Jika data te$rse$bar dise$kitar garis diagonal dan diikuti ole$h arah data se$suai 

de$ngan garis diagonal atau grafik histogram$nya de$ngan pola distribusi 

norm$al, m$aka data m$e$m$iliki distribusi norm$al 

b. Jika data te$rse$bar m$e$njauhi garis diagonal dan diikuti ole$h arah data se$suai 

de$ngan garis diagonal atau grafik histogram$nya tidak de$ngan pola distribusi 

norm$al, m$aka data m$e$m$iliki distribusi tidak norm$al. 

2) Uji Multikolonieritas 

M$e$nurut Ghozali (2021), uji m$ultikolonie$ritas m$e$m$iliki tujuan untuk m$e$nguji 

m$ode$l re$gre$si apakah te$rdapat kole$rasi antar variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n). 

M$ode$l re$gre$si dikatakan baik, apabila tidak te$rdapat kole$rasi anta variabe$l 

inde$pe$nde$nnya. Pe$ngam$bilan ke$putusan dalam$ uji ini dapat dilihat dari nilai 

tole$rance$  dan Variance$ Inflation Factor (VIF). Jika nilai tole$rance$ le$bih be$sar 

atau sam$a de$ngan 0,10 atau nilai VIF kurang dari atau sam$a de$ngan 10 m$aka 

te$rdapat m$asalah m$ultikolinie$ritas pada data. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

M$e$nurut Ghozali (2021), uji he$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk m$e$nguji m$ode$l 

re$gre$si, apakah te$rdapat ke$tidaksam$aan varians dari re$sidual satu pe$ngam$at ke$ 

pe$ngam$at yang lain. M$ode$l He$te$roske$dastisitas dkatakan baik, apabila tidak 

te$rdapat he$te$roske$dastisitas. 

Cara untuk m$e$lakukan uji ini de$ngan m$e$lihat grafik scatte$rplot atau nilai 

pre$diksi variabe$l de$pe$nde$n (ZPRE$D) de$ngan re$sidual (SRE$SID). Pe$ngam$bilan 

ke$putusan be$rdasarkan uji he$te$roske$dastisitas adalah se$bagai be$rikut : 

a. Jika data m$e$nunjukan suatu pola te$rte$ntu yang te$ratur se$pe$rti be$rge$lom$bang 

atau m$e$le$bar ke$m$udian m$e$nye$m$pit m$aka data te$rindikasi 

he$te$roske$dastisitas. 

b. Jika data m$e$nunjukan tidak ada pola yang je$las dan titik-titik m$e$nye$bar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sum$bu Y, m$aka data te$rindikasi tidak 

te$rjadi he$te$roske$distisitas. 

Cara lain yang dapat digunakan se$lain m$e$lihat grafik scatte$rplot adalah Uji 

Park. Uji ini dilakukan de$ngan cara m$e$lakukan re$gre$si nilai logaritm$a natural 

dari re$sidual kuadrat (LnU!i). Pe$ngam$bilan ke$putusan be$rdasarkan uji park 

yaitu jika dipe$role$h nilai signifikansi (sig) > 0,05 m$aka data tidak te$rjadi 

he$te$roske$distisitas. 

4) Uji Autokolerasi  

M$e$nurut Ghozali (2021), uji autokole$rasi be$rtujuan untuk m$e$nguji m$ode$l 

re$gre$si linie$r, apakah te$rdapat ke$slahan autokole$rasi yaitu kole$rasi ke$salahan 

pe$ngganggu pada pe$riode$ t de$ngan ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ t-1. 
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M$e$tode$ yang digunakan dalam$ uji ini adalah Runs Te$st. Pe$ngam$bilan ke$putusan 

be$rdasarkan uji runs te$st adalah se$bagai be$rikut : 

a. Jika nilai Asym$p. Sig. (2-taile$d) < 0,05 m$aka te$rdapat ge$jala autokole$rasi 

b. Jika nilai Asym$p. Sig (2-taile$d) > 0,05 m$aka tidak te$rdapat ge$jala 

autokole$rasi. 

3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda 

M$e$nurut Ghozali (2021) uji re$gre$si linie$r be$rganda be$rtujuan untuk m$e$ngukur 

se$be$rapa be$sar pe$ngaruh atau hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n. 

Pe$rsam$aan yang m$e$nggam$barkan m$ode$l re$gre$si linie$r be$rganda dalam$ pe$ne$litian 

adalah se$bagai be$rikut : 

Y = α + 𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

Ke$te$rangan : 

Y : Kine$rja Pe$m$e$rintah Dae$rah 

α : Konstanta 

b : Koe$fisie$n Re$gre$si 

X% : Ke$m$andirian Pe$m$e$rintah Dae$rah 

X! : E$fe$ktivitas Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) 

X& : Be$lanja Dae$rah  

e$   : E$rror 

3.6.4 Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Model) 

 Uji ke$layakan m$ode$l yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nggunakan 

m$ode$l uji signifikan sim$ultan (uji F) dan uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi (R!). 
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1) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

M$e$nurut Ghozali (2021) uji F be$rtujuan untuk m$e$nguji m$ode$l re$gre$si pe$ngaruh 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara sim$ultan atau 

ke$se$luruhan.  Pe$ngam$bilan ke$putusan pada uji F adalah se$bagai be$rikut :  

a. Jika nilai signifikan F < 0,05 m$aka H' ditolak atau H( dite$rim$a, hal ini 

be$rarti te$rdapat pe$ngaruh signifikan se$cara sim$ultan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

b. Jika nilai signifikan F > 0,05 m$aka H' ditolak atau H( dite$rim$a, hal ini 

be$rarti tidak  te$rdapat pe$ngaruh signifikan se$cara sim$ultan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n  

2) Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

M$e$nurut Ghozali (2021) uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi (R!) be$rtujuan untuk 

m$e$lakukan pe$ngukuran pada ke$m$am$puan m$ode$l dalam$ m$e$nje$laskan variabe$l 

de$pe$nde$n. Nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi be$rada diantara nol dan satu. 

Pe$ngam$bilan ke$putusan pada uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi (R!) adalah se$bagai 

be$rikut : 

a. Jika nilai  (R!) yang dihasilkan ke$cil m$aka ke$m$am$puan variabe$l inde$pe$nde$n 

dalam$ m$e$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n sangat te$rbatas 

b. Jika nilai  (R!) yang dihasilkan m$e$nde$kati satu m$aka inform$asi yang 

digunakan dalam$ m$e$lakukan pre$diksi variabe$l de$pe$nde$n dapat dibe$rikan 

ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. 
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3) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

M$e$nurut Ghozali (2021) uji statistik t be$rtujuan untuk m$e$nunjukan pe$ngaruh 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individu atau parsial dalam$ m$e$nje$laskan variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan tingkat signifikansi se$be$sar 5%. Pe$ngam$bilan ke$putusan pada 

uji statistik t adalah se$bagai be$rikut :  

c. Jika nilai signifikan t < 0,05 m$aka H' ditolak atau H( dite$rim$a, hal ini be$rarti 

te$rdapat pe$ngaruh signifikan se$cara individual m$aupun parsial antara 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

d. Jika nilai signifikan t > 0,05 m$aka H' ditolak atau H( dite$rim$a, hal ini be$rarti 

tidak  te$rdapat pe$ngaruh signifikan se$cara individual m$aupun parsial antara 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Peneltian 

 Provinsi Jawa Te$ngah te$rle$tak di te$ngah Pulau Jawa yang dalam$ ge$ografis 

be$rada di 5°40' – 8°30' lintang se$latan dan 108°30' – 111°30' bujur tim$ur. Bagian 

utara Provinsi Jawa Te$ngah be$rbatasan de$ngan laut jawa dan pada bagian se$latan 

de$ngan sam$ude$ra hindia dan provinsi DIY, bagian barat de$ngan Jawa Barat, se$rta 

bagian tim$ur de$ngan Provinsi Jawa Tim$ur. Hal te$rse$but m$e$nim$bulkan m$unculnya 

ke$pe$ntingan strate$gis dalam$ distribusi dan transportasi sum$be$r daya pe$re$konom$ian. 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan se$luruh populasi yang ada yaitu pe$m$e$rintah 

dae$rah di jawa te$ngah yang te$rdiri dari 29 kabupate$n dan 6 kota se$lam$a pe$riode$ 

2020 s.d. 2024. Untuk m$e$ne$ntukan sam$pe$l, pe$ne$litian ini m$e$nggunakan te$knik 

pe$ngam$bilan sam$pling je$nuh yaitu te$knik pe$m$ilihan sam$pe$l apabila se$m$ua anggota 

populasi dijadikan sam$pe$l. Se$hingga dipe$role$h laporan re$alisasi anggaran 29 

kabupate$n dan 6 kota di jawa te$ngah pe$riode$ 2020 s.d. 2024 se$banyak 175 sam$pe$l. 

4.2 Analisis Data 

Te$knik analisis yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah analisis re$gre$si 

linie$r be$rgam$da. Alat bantu analisis yaitu IBM$ SPSS Statistics ve$rsi 25. 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Pe$ngujian statistic de$skriptif dim$aksud untuk m$e$nggam$barkan data pada 

m$asing-m$asing variabe$l pe$ne$litian de$ngan rincian nilai m$inim$um$, nilai m$axim$um$, 
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nilai m$e$an, nilai m$e$dian dan nilai standar de$viasi. Hasil uji se$be$lum$ dilakukan 

pe$nghapusan data outlie$r te$rsaji dalam$ tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 1 Hasil Analisis Statistik De$skriptif (1) 
 

Descriptive Statistics 
 N M$inim$um$ M$axim$um$ M$e$an Std. De$viation 

Ke$m$andirian Dae$rah 175 12.41 144.14 31.0961 20.87362 

E$fe$ktivitas PAD 175 41.05 174.66 104.5536 19.71555 

Be$lanja Dae$rah 175 4.65 22.94 12.3634 3.67124 

Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 175 84.38 117.82 99.9495 4.62195 

Valid N (listwise$) 175     
Sum$be$r data : diolah (2025) 

 Te$rdapat data yang tidak norm$al, m$aka dilakukan pe$nghapusan data outlie$r. 

Se$hingga hasil uji dtatistik de$skriptif se$te$lah pe$nghapusan data outlie$r adalah 

se$bagai be$rikut. 

Tabe$l 3. 2 Hasil Analisis Statistik De$skriptif (2) 
 

Descriptive Statistics 
 N M$inim$um$ M$axim$um$ M$e$an Std. De$viation 

Ke$m$andirian Dae$rah 164 13.17 60.61 27.5190 10.04914 

E$fe$ktivitas PAD 164 69.44 174.66 105.4215 17.98762 

Be$lanja Dae$rah 164 4.65 22.94 12.2013 3.48453 

Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 164 84.38 112.27 100.0993 4.17117 

Valid N (listwise$) 164     
Sum$be$r data : diolah (2025) 

Be$rdasarkan hasil uji statistic de$skriptif pada tabe$l diatas dapat dike$tahui 

jum$lah data (N) yang diolah pada pe$ne$litian se$banyak 164 data, se$bagai be$rikut. 

(1) Ke$m$andirian Dae$rah 

 Hasil m$e$nunjukan nilai m$inim$um$ 13.17 dari data kabupate$n wonogiri tahun 

2023 dan nilai m$aksim$um$ 60.61 dari data kota Surakarta tahun 2023 se$dangkan 

untuk nilai m$e$an se$be$sar 27.5190. Standar de$viasi be$rnilai 10.04914, hal 
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te$rse$but be$rarti le$bih ke$cil dibanding de$ngan m$e$an atau rata-rata. Se$hingga 

m$e$nunjukan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n ke$m$andirian dae$rah m$e$m$iliki tingkat 

variasi data yang be$rada dalam$ re$ntang norm$al.  

(2) E$fe$ktivitas PAD 

 Hasil m$e$nunjukan nilai m$inim$um$ 69.44 dari data kabupate$n pe$kalongan tahun 

2022 dan nilai m$aksim$um$ 174.66 dari data dari data kabupate$n srage$n tahun 

2021 se$dangkan untuk nilai m$e$an se$be$sar 105.4215. Standar de$viasi be$rnilai 

17.98762, hal te$rse$but be$rarti le$bih ke$cil dibanding de$ngan m$e$an atau rata-rata. 

Se$hingga m$e$nunjukan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n E$fe$ktivitas PAD m$e$m$iliki 

tingkat variasi data yang be$rada dalam$ re$ntang norm$al. 

(3) Be$lanja Dae$rah 

 Hasil m$e$nunjukan nilai m$inim$um$ 4.65 dari data kabupate$n purbalingga tahun 

2024 dan nilai m$aksim$al 22.94 dari data dari data kabupate$n boyolali tahun 

2022 se$dangkan untuk nilai m$e$an se$be$sar 12.2013. Standar de$viasi be$rnilai 

3.48453, hal te$rse$but be$rarti le$bih ke$cil dibanding de$ngan m$e$an atau rata-rata. 

Se$hingga m$e$nunjukan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n Be$lanja Dae$rah m$e$m$iliki 

tingkat variasi data yang be$rada dalam$ re$ntang norm$al. 

(4) Kine$rja Ke$uangan Dae$rah  

 Hasil m$e$nunjukan nilai m$inim$um$ 84.38 dari data kabupate$n m$age$lang tahun 

2020 dan nilai m$aksim$al 112.27 dari data dari data kabupate$n batang tahun 2024 

se$dangkan untuk nilai m$e$an se$be$sar 100.0993. Standar de$viasi be$rnilai 4.17117, 

hal te$rse$but be$rarti le$bih ke$cil dibanding de$ngan m$e$an atau rata-rata. Se$hingga 
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m$e$nunjukan bahwa variabe$l de$pe$nde$n Kine$rja Ke$uangan Dae$rah m$e$m$iliki 

tingkat variasi data yang be$rada dalam$ re$ntang norm$al. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asum$si klasik yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$liputi uji 

norm$alitas, uji m$ultikoline$aritas, uji he$te$roske$dastisitas, dan uji autokore$lasi. 

1) Uji Normalitas 

 Uji Norm$alitas data pada pe$ne$litian ini m$e$nggunakan Te$st of Norm$ality 

Kolom$ogorov-Sm$irnov de$ngan hasil nilai asym$p. sig > 0,05 m$aka data m$e$m$iliki 

distribusi norm$al. Be$rikut tabe$l hasil uji norm$alitas de$ngan Kolom$ogorov-Sm$irnov. 

Tabe$l 3. 3 Hasil Uji Norm$alitas de$ngan Kolm$ogorov-Sm$irnov (1) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 175 

Norm$al Param$e$te$rsa,b M$e$an .0000000 

Std. De$viation 4.26834697 

M$ost E$xtre$m$e$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .076 

Positive$ .076 

Ne$gative$ -.072 

Te$st Statistic .076 

Asym$p. Sig. (2-taile$d) .016c 

M$onte$ Carlo Sig. (2-taile$d) Sig. .252d 

99% Confide$nce$ Inte$rval Lowe$r Bound .241 

Uppe$r Bound .263 

a. Te$st distribution is Norm$al. 

b. Calculate$d from$ data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. Base$d on 10000 sam$ple$d table$s with starting se$e$d 2000000. 

Sum$be$r data : diolah (2025) 
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 Be$rdasarkan tabe$l hasil uji norm$alitas m$e$nunjukan bahwa nilai asym$p. sig 

(2-taile$d) se$be$sar 0.016 dim$ana nilai < 0,05 yang be$rarti data be$lum$ be$rdistribusi 

norm$al. Se$hingga dilakukan pe$nghapusan data outlie$r de$ngan m$e$tode$ box plot 

se$banyak 11 data. Ke$m$udian dilakukan uji norm$alitas Kolm$ogorov-Sm$irnov 

ke$m$bali de$ngan hasil be$rikut. 

Tabe$l 3. 4 Hasil Uji Norm$alitas de$ngan Kolm$ogorov-Sm$irnov (2) 

Sum$be$r data : diolah (2025) 
 

 Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but m$e$nunjukan bahwa hasil uji norm$alitas se$te$lah 

pe$nghapusan outlie$r nilai asym$p.Sig. (2-taile$d) se$be$sar 0.200 dim$ana nilainya > 

0,05, se$hingga dapat dinyatakan bahwa data be$rdistribusi norm$al. Hasil te$rse$but 

se$jalan de$ngan uji norm$alitas de$ngan norm$al P-Plot dan grafik histogram$ pada 

gam$bar dibawah ini. 
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Gam$bar 3. 1 Hasil Uji Norm$alitas de$ngan Norm$al P-Plot 

Sum$be$r data : diolah (2025) 

 Gam$bar m$e$nunjukan bahwa grafik P-Plot m$e$m$punya titik-titik yang 

m$e$nye$bar dise$kitar garis diagonal se$hingga dapat dinyatakan bahwa data 

be$rdistribusi norm$al.  

Gam$bar 3. 2 Hasil Uji Norm$alitas de$ngan Grafik Histogram$ 

Sum$be$r data : diolah (2025) 
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 Gam$bar m$e$nunjukan bahwa grafik histogram$ m$e$m$be$ntuk lonce$ng de$ngan 

titik sum$bu te$rtinggi be$rada di te$ngah se$hingga dapat dinyatakan bahwa data 

sim$e$stris dan be$rdistribusi norm$al. 

2) Uji Multikolinieritas 

 Uji M$ultikolinie$ritas digunakan untuk m$e$nguji m$ode$l re$gre$si apakah 

te$rdapat kole$rasi antar variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) de$ngan m$e$lihat nilai Variance$ 

Inflation Factor (VIF) dan Tole$rance$. M$ode$l re$gre$si dikatakan baik jika tidak 

te$rdapat m$ultikolinie$ritas yang dapat dilihat dari nilai nilai VIF < 10,00 dan nilai 

Tole$rance$ > 0.10.  Hasil uji m$ultikolinie$ritas disajikan pada tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 5 Hasil Uji M$ultikolinie$ritas 

 

Sum$be$r data : diolah (2025) 

 Be$rdasarkan tabe$l hasil uji m$ultikolinie$ritas te$rse$but m$e$nunjukan bahwa 

variabe$l inde$pe$nde$n ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktiivtas PAD, be$lanja dae$rah 

m$e$m$pe$role$h tole$rance$ > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Se$hingga dapat dinyatakan 

pada m$ode$l re$gre$si pe$ne$litian ini tidak te$rjadi ge$jala m$ultikolinie$ritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji He$te$roske$dastisitas digunakan untuk m$e$nguji m$ode$l re$gre$si, apakah 

te$rdapat ke$tidaksam$aan varians dari re$sidual satu pe$ngam$at ke$ pe$ngam$at yang lain 

Coefficientsa  

M$ode$l 

Colline$arity Statistics  

Tole$rance$ VIF Ke$sim$pulan 

1 (Constant)    

Ke$m$andirian Dae$rah .938 1.066 Tidak te$rdapat m$ultikolinie$ritas 

E$fe$ktivitas PAD .994 1.006 Tidak te$rdapat m$ultikolinie$ritas 

Be$lanja Dae$rah .941 1.063 Tidak te$rdapat m$ultikolinie$ritas 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 
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de$ngan m$e$lihat de$ngan m$e$lihat grafik scatte$rplot atau m$e$nggunakan uji Gle$tse$r 

de$ngan m$e$lakukan re$gre$si nilai absolut re$sidualnya te$rhadap variabe$l 

inde$pe$nde$nnya. M$ode$l re$gre$si dikatakan baik jika tidak te$rdapat he$te$roske$dastisitas 

yang dapat dilihat dari nilai sig. variabe$l Inde$pe$nde$n de$ngan absolut re$sidual > 0,05 

pada uji Gle$tse$r.  Hasil uji he$te$roske$dastisitas disajikan pada tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 6 Hasil Uji He$te$roske$dastisitas de$ngan Uji Gle$tse$r 

  

   Sum$be$r data : diolah (2025) 

 Be$rdasarkan tabe$l hasil uji he$te$roske$dastisitas te$rse$but m$e$nunjukan bahwa 

variabe$l inde$pe$nde$n ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktiivtas PAD, be$lanja dae$rah 

m$e$m$pe$role$h nilai sig. variabe$l Inde$pe$nde$n de$ngan absolut re$sidual > 0,05. 

Se$hingga dapat dinyatakan pada m$ode$l re$gre$si pe$ne$litian ini tidak te$rjadi ge$jala 

he$te$roske$dastisitas. Hasil te$rse$but se$jalan de$ngan uji he$te$roske$dastisitas de$ngan 

grafik scatte$rplot dibawah ini. 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 2.361 1.347  1.753 .081 

Ke$m$andirian Dae$rah .004 .020 .014 .176 .860 

E$fe$ktivitas PAD -.005 .011 -.035 -.449 .654 

Be$lanja Dae$rah .064 .057 .090 1.115 .266 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Abs_RE$S1 
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Gam$bar 3. 3 Hasil Uji He$te$roske$dastisitas de$ngan Uji Grafik Scatte$rplot 

Sum$be$r data : diolah (2025) 

Gam$bar m$e$nunjukan bahwa grafik scatte$rplot tidak ada pola je$las 

(be$rge$lom$bang, m$e$le$bar/m$e$nye$m$pit) dan titik m$e$nye$bar diatas dan dibawah angka 

0 pada sum$bu Y se$hingga dapat dinyatakan bahwa tidak te$rjadi ge$jala 

he$te$roske$dastisitas. 

4) Uji Autokolerasi  

 Uji autokole$rasi digunakan untuk m$e$nguji m$ode$l re$gre$si linie$r, apakah 

te$rdapat ke$salahan kole$rasi ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ t de$ngan ke$salahan 

pe$ngganggu pada pe$riode$ t-1 de$ngan m$e$lihat de$ngan m$e$nggunakan uji Durbin 

Watson (DW te$st). M$ode$l re$gre$si dikatakan baik jika tidak te$rdapat ge$jala 

autokole$rasi yang dapat dilihat dari nilai dU<d<4-dU pada DW te$st. Hasil uji 

autokole$rasi disajikan pada tabe$l be$rikut: 
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Tabe$l 3. 7 Hasil Uji Autokole$rasi 

Model Summaryb 

M$ode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ Durbin-Watson 

1 .472a .223 .208 3.71163 1.813 

a. Pre$dictors: (Constant), Be$lanja Dae$rah, E$fe$ktivitas PAD, Ke$m$andirian Dae$rah 

b. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 

       

      Sum$be$r data : diolah (2025) 

 Be$rdasarkan tabe$l hasil uji autokole$rasi te$rse$but m$e$nunjukan bahwa m$ode$l 

re$gre$si m$e$m$pe$role$h nilai DW se$be$sar 1,813, yang be$rada diantara nilai dU se$be$sar 

1,782 dan (4-dU) se$be$sar 2,218. Se$hingga m$e$m$e$nuhi krite$ria dU < d < (4-dU) 

de$ngan pe$rsam$aan 1,782< 1,813 <2,218. Se$hingga dapat dinyatakan pada m$ode$l 

re$gre$si pe$ne$litian ini tidak te$rjadi ge$jala autokole$rasi.  

5) Analisis Regresi Berganda  

 Analisis re$gre$si line$ar be$rganda be$rtujuan untuk m$e$ngukur se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruh antara variabe$l inde$pe$nde$n ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas PAD dan 

be$lanja dae$rah dan variabe$l de$pe$nde$n kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah. Hasil 

dari analisis re$gre$si linie$r be$rganda disajikan pada tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 8 Hasil Analisis Re$gre$si Line$ar Be$rganda 

Sum$be$r data : diolah (2025) 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 105.066 2.023  51.936 .000 

Ke$m$andirian Dae$rah .024 .030 .057 .788 .432 

E$fe$ktivitas PAD -.091 .016 -.390 -5.584 .000 

Be$lanja Dae$rah .322 .086 .269 3.743 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 
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 Be$rdasarkan tabe$l hasil uji analisis re$gre$si be$rganda te$rse$but dipe$role$h 

pe$rsam$aan se$bagai be$rikut : 

KKD = 105,066 + 0,024KD – 0,91 EPAD + 0,322 BD + e 
 

 Be$rdasarkan pe$rsam$aan re$gre$si linie$r be$rganda diatas, dapat dije$laskan 

bahwa : 

(1) Nilai konstanta se$be$sar 105,066 be$rarti jika se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n 

(ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah) dianggap be$rnilai 

0 atau tidak te$rdapat pe$rubahan (konstan), m$aka nilai kine$rja ke$uangan 

dae$rah se$be$sar 105,066. 

(2) Nilai koe$fisian re$gre$si ke$m$andirian dae$rah (KD) se$be$sar positif 0,024 

be$rarti jika se$tiap ke$naikan KD se$be$sar 1% be$rbanding lurus de$ngan nilai 

kine$rja ke$uangan dae$rah de$ngan ke$naikan se$be$sar 0,024 de$ngan asum$si 

variabe$l lain konstan.  

(3) Nilai koe$fisian re$gre$si e$fe$ktivitas PAD (E$PAD) se$be$sar ne$gatif 0,091 

be$rarti jika se$tiap ke$naikan E$PAD se$be$sar 1% be$rbanding te$rbalik de$ngan 

nilai kine$rja ke$uangan dae$rah de$ngan pe$nurunan se$be$sar 0,091 de$ngan 

asum$si variabe$l lain konstan.  

(4) Nilai koe$fisian re$gre$si be$lanja dae$rah (BD) se$be$sar positif  0,322 be$rarti jika 

se$tiap ke$naikan BD se$be$sar 1% be$rbanding lurus de$ngan nilai kine$rja 

ke$uangan dae$rah de$ngan ke$naiakan se$be$sar 0,322 de$ngan asum$si variabe$l 

lain konstan.  

4.2.3 Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Model)  

1)  Uji F 

 Uji F digunakan untuk m$e$nguji m$ode$l re$gre$si pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara sim$ultan atau ke$se$luruhan. M$ode$ re$gre$si 

m$e$m$iliki Goodne$ss of Fit M$ode$l jika nilai signifikan > 0,05 atau nilai F.hitung > 
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Sumber data : diolah (2025) 

F.tabe$l pada uji F, yang be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh se$cara sim$ultan 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Hasil uji F disajikan pada tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 9 Hasil Uji F 
ANOVAa 

M$ode$l Sum$ of Square$s df M$e$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 631.786 3 210.595 15.287 .000b 

Re$sidual 2204.190 160 13.776   
Total 2835.976 163    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 

b. Pre$dictors: (Constant), Be$lanja Dae$rah, E$fe$ktivitas PAD, Ke$m$andirian Dae$rah 
Sum$be$r data : diolah (2025) 

 Be$rdasarkan tabe$l hasil uji F te$rse$but m$e$nunjukan bahwa signifikan 

variabe$l Inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n se$be$sar 0,000 < 0,05. Nilai F.hitung 

se$be$sar 15,287 le$bih be$sar dibanding de$ngan F.tabe$l se$be$sar 2,70 (F.hitung > 

F.tabe$l). Se$hingga dapat dinyatakan bahwa m$ode$l re$gre$si pe$ne$litian ini m$e$m$iliki 

Goodne$ss of Fit M$ode$l yang be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n ke$m$andirian dae$rah, 

e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh se$cara sim$ultan te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah.  

2)  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji Koe$fisie$n de$te$rm$inasi be$rtujuan untuk m$e$lakukan pe$ngukuran pada 

ke$m$am$puan m$ode$l dalam$ m$e$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n yang m$e$m$iliki nilai 

antara 0  dan 1.  Hasil uji R2 disajikan pada tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 10 Hasil Uji Koe$fisie$n De$te$rm$inasi (R2) 
Model Summaryb 

M$ode$l R R Square$ Adjuste$d R Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stim$ate$ 

1 .472a .223 .208 3.71163 

a. Pre$dictors: (Constant), Be$lanja Dae$rah, E$fe$ktivitas PAD, Ke$m$andirian Dae$rah 

b. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan Dae$rah 
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Be$rdasarkan tabe$l uji R2  te$rse$but m$e$nunjukan bahwa nilai Adjuste$d R 

Square$ se$be$sar 0,0208 yang be$rarti bahwa nilai variabe$l ke$m$andirian dae$rah, 

e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah m$am$pu m$e$nje$laskan variabe$l kine$rja ke$uangan 

dae$rah se$be$sar 20,8% se$dangkan sisanya se$be$sar 79,2% akan dije$laskan ole$h 

variabe$l lain. 

4.2.4 Pengujian Hipotesis 

1)  Uji T (Uji Parsial) 

 Uji T be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n se$cara 

individu atau parsial dalam$ m$e$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n de$ngan tingkat 

signifikansi se$be$sar 5%. Hasil uji T disajikan pada tabe$l be$rikut. 

Tabe$l 3. 11 Hasil Uji T 

Sum$be$r data : diolah (2025) 

Be$rdasarkan hasil uji T diatas, dapat dije$laskan bahwa : 

(1) Hipote$sis 1 

Hasil uji hipote$sis pe$rtam$a m$e$nunjukan nilai  signifikan se$be$sar 0,432 > 

0,05. Nilai T.hitung se$be$sar 0,788 le$bih ke$cil dibanding de$ngan T.tabe$l 

se$be$sar 1,975 (T.hitung <  T.tabe$l). M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

 

B Std. E$rror Be$ta Ke$putusan 

1 (Constant) 105.066 2.023  51.936 .000  

Ke$m$andirian Dae$rah .024 .030 .057 .788 .432 Ditolak 

E$fe$ktivitas PAD -.091 .016 -.390 -5.584 .000 Dite$rim$a 

Be$lanja Dae$rah .322 .086 .269 3.743 .000 Dite$rim$a 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan Dae$rah  
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ke$m$andirian dae$rah tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan 

dae$rah  (H1 ditolak). 

(2) Hipote$sis 2 

Hasil uji hipote$sis ke$dua m$e$nunjukan nilai  signifikan se$be$sar 0,000 < 0,05. 

Nilai T.hitung se$be$sar 5,584 le$bih be$sar dibanding de$ngan T.tabe$l se$be$sar 

1,975 (T.hitung > T.tabe$l). M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l 

e$fe$ktivitas PAD be$rpe$ngaruh  signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah  

(H2 diterima). 

(3) Hipote$sis 3 

Hasil uji hipote$sis ke$tiga m$e$nunjukan nilai  signifikan se$be$sar 0,000 < 0,05. 

Nilai T.hitung se$be$sar 3,743 le$bih be$sar dibanding de$ngan T.tabe$l se$be$sar 

1,975 (T.hitung > T.tabe$l). M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l be$lanja 

dae$rah be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah  (H3 

diterima). 

4.3 Pembahasan hasil penelitian 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan m$e$nge$nai pe$ngaruh 

ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah te$rhadap kine$rja ke$uangan 

dae$rah di jawa te$ngah,  be$rikut hasil inte$rpre$tasinya: 

4.3.1 Hubungan kemandirian daerah terhadap kinerja keuangan daerah  

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis, m$e$nunjukan bahwa  nilai  signifikan se$be$sar 

0,432 > 0,05. Nilai T.hitung se$be$sar 0,788 le$bih ke$cil dibanding de$ngan T.tabe$l 

se$be$sar 1,975 (T.hitung <  T.tabe$l). M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l 
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ke$m$andirian dae$rah tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah  

(H1 ditolak).   

Data rasio ke$m$andirian dae$rah di pe$m$e$rintah dae$rah jawa te$ngah m$e$m$iliki 

rata-rata yang te$rgolong re$ndah yaitu  28 % sam$pai 32% pada  re$ntang tahun 2020-

2024. Be$rdasarkan  Ke$m$e$ndagri No. 690.900.327 tahun 1996 te$rm$asuk  dalam$ 

kate$gori ke$m$andirian re$ndah yang be$rarti pe$m$e$rintah dae$rah m$asih be$rgantung 

te$rhadap pe$m$e$rintah pusat m$e$lalui dana alokasi um$um$ (DAU), dana alokasi khusus 

(DAK), dana  inse$ntif dae$rah (DID). Adanya ke$te$rgantuan dae$rah dapat diartikan 

bahwa pe$ndapatan asli dae$rah yang dihasilkan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah 

be$lum$ bisa m$e$njadi sum$be$r pe$m$biayaan dae$rah. Rasio ke$m$andirian dae$rah m$e$njadi 

gam$baran tingkat partisipasi m$asyarakat dalam$ m$e$m$bayar pajak dan re$tribusi 

dae$rah yang m$e$rupakan kom$pone$n pe$ndapatan asli dae$rah. Se$m$akin tinggi 

ke$se$jahte$raan m$asyarakat untuk m$e$m$bayar pajak dan re$tribusi m$aka se$m$akin 

m$andiri dae$rah. 

Hasil be$rbe$da dipe$role$h dalam$ pe$ne$litian ini, yaitu ke$m$andirian dae$rah 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah di jawa te$ngah. Data dari Kota 

Se$m$arang pada tahun 2024 m$e$m$pe$role$h nilai rasio ke$m$andirian te$rtinggi, nam$un 

tidak se$cara langsung m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja ke$uangan dae$rah yang se$m$akin 

e$fisie$n. Kine$rja ke$uangan dae$rah diukur de$ngan se$be$rapa e$fisie$n pe$m$e$rintah dae$rah 

m$e$nge$luarkan be$lanja untuk m$e$ndapatkan pe$ndapatan dae$rah.  Dalam$ hal  ini pe$rlu 

dilakukan pe$ngkajian m$e$nge$nai se$be$rapa be$sar biaya yang digunakan untuk 

m$e$ndapatkan pe$ndapatan asli dae$rah te$rse$but. Se$hingga tidak te$rdapat ke$tim$pangan 
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antara pe$ndapatan asli dae$rah yang akan ditarge$tkan de$ngan biaya untuk 

m$e$m$pe$role$hnya. 

Hasil pe$ne$litian be$rbe$da dilakukan ole$h Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. 

(2020) yang m$e$nyatakan bahwa ke$m$andirian dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

ke$uangan  dae$rah, se$m$akin tinggi ke$m$andirian dae$rah m$aka se$m$akin tinggi kine$rja 

ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah. Be$gitu se$baliknya se$m$akin re$ndah ke$m$andirian 

dae$rah se$m$akkin re$ndah kine$rja ke$uangan dae$rah. Nam$un hasil pe$ne$litian yang 

sam$a dilakukan ole$h  M$aryanti, F., Rizky, F., & Ariansyah, R. (2023) yang 

m$e$nyatakan bahwa ke$m$andirian dae$rah tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah. 

4.3.2 Hubungan efetivitas PAD terhadap kinerja keuangan daerah  

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis, m$e$nunjukan bahwa  nilai  signifikan se$be$sar 

0,000 < 0,05. Nilai T.hitung se$be$sar 5,584 le$bih be$sar dibanding de$ngan T.tabe$l 

se$be$sar 1,975 (T.hitung > T.tabe$l). M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l 

e$fe$ktivitas PAD be$rpe$ngaruh  signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah  (H2 

diterima). 

Data rasio e$fe$ktivitas PAD di pe$m$e$rintah dae$rah jawa te$ngah m$e$m$iliki rata-

rata yaitu  99% sam$pai 123% pada  re$ntang tahun 2020-2024. Be$rdasarkan  

Ke$m$e$ndagri No. 690.900.327 tahun 1996 te$rm$asuk  dalam$ kate$gori ke$m$andirian 

sangat e$fe$ktif. Pe$m$e$rintah dae$rah m$e$m$iliki ke$m$am$puan dalam$ m$e$wujudkan 

re$ncana re$alisasi pe$ndapatan asli dae$rah se$suai de$ngan targe$t yang sudah dite$tapkan 

se$suai pote$nsi dae$rah. E$fe$ktivitas PAD dapat m$e$njadi pe$m$asukan  dana yang sangat 
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pote$nsial untuk m$e$m$biayai ke$giatan dan pe$m$bangunan se$hingga dapat be$rpe$ngaruh 

m$e$ningkatkan kine$rja pe$m$e$rintah dae$rah. Be$rdasarkan landasan te$ori te$rse$but, 

se$m$akin tinggi e$fe$ktifvitas PAD m$aka se$m$akin tinggi kine$rja ke$uanga dae$rah.  

Hasil be$rbe$da dipe$role$h dalam$ pe$ne$litian ini, m$e$nyatakan hubungan 

pe$ngaruh ne$gatif yaitu se$m$akin tinggi e$fe$ktivitas PAD, kine$rja ke$uangan dae$rah 

se$m$akin m$e$nurun. Hubungan ini m$e$nce$rm$inkan pe$nge$lolaan ke$uangan yang 

kurang se$hat. Hal te$rse$but bisa dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor se$pe$rti pe$ne$tapan 

targe$t PAD yang dibuat re$ndah, se$hingga te$rlihat e$fe$ktif de$ngan te$rcapainya targe$t 

nam$un kontrubusi te$rhadap pe$m$biayaan dae$rah ke$cil. Dalam$ data Kota Blora tahun 

2022 m$e$m$iliki e$fe$ktivitas PAD yang tinggi, te$rlihat dari re$alisasi PAD yang 

m$e$le$bihi targe$t yang te$lah dite$tapkan, nam$un capaian te$rse$but tidak diim$bangi 

de$ngan hasil kine$rja ke$uangan yang e$fisie$n pada tahun yang sam$a.  

Hasil pe$ne$litian be$rbe$da dilakukan ole$h M$aryanti, F., Rizky, F., & 

Ariansyah, R. (2023) yang m$e$nyatakan bahwa e$fe$tivitas PAD tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja ke$uangan  dae$rah, Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. (2020) yang 

m$e$nyatakan bahwa e$fe$ktivitas PAD be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja ke$uangan 

dae$rah. Nam$un hasil pe$ne$litian yang sam$a dilakukan ole$h Andriani (2023) yang 

m$e$nyatakan bahwa pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh ne$gative$ te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah. 

4.3.3 Hubungan belanja daerah terhadap kinerja keuangan daerah  

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis, m$e$nunjukan bahwa  nilai  signifikan se$be$sar 

0,000 < 0,05. Nilai T.hitung se$be$sar 3,743 le$bih be$sar dibanding de$ngan T.tabe$l 
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se$be$sar 1,975 (T.hitung > T.tabe$l). M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l be$lanja 

dae$rah be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah  (H3 diterima). 

Data rasio be$lanja dae$rah di pe$m$e$rintah dae$rah jawa te$ngah m$e$m$iliki rata-

rata yaitu  10% sam$pai 13% pada  re$ntang tahun 2020-2024. Be$rdasarkan  

Ke$m$e$ndagri No. 690.900.327 tahun 1996 te$rm$asuk  dalam$ kate$gori be$lanja dae$rah 

sangat e$fisie$n. Be$lanja dae$rah m$e$rupakan instrum$e$nt pe$nting untuk m$e$ncapai 

tujuan pe$m$bangunan dae$rah dan pe$ningkatan layanan publik. Adanya pe$nge$lolaan 

be$lanja dae$rah yang baik dan te$pat sasaran akan m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja ke$uangan 

pe$m$e$rintah dae$rah. Se$m$akin baik pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah m$aka se$m$akin baik 

kine$rja ke$uangan dae$rah 

Hasil se$jalan se$suai pe$ne$litian bahwa be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah, se$m$akin baik pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah m$aka 

se$m$akin baik kine$rja ke$uangan dae$rah. Hasil pe$ne$litian be$rbe$da dilakukan ole$h 

Andryani (2023) yang m$e$nyatakan bahwa be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap kine$rja ke$uangan  dae$rah, Nam$un hasil pe$ne$litian yang sam$a dilakukan 

ole$h Anynda, N.S, & He$rm$anto, S.B. (2020) yang m$e$nyatakan bahwa pe$nge$lolaan 

be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah.
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Pe$ne$litian ini m$e$m$iliki tujuan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh km$andirian 

dae$rah, e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah te$rhadap kine$rja dae$rah. Be$rdasarkan 

hasil pe$ngujian dan pe$m$bahasan dapat disim$pulkan se$bagai be$rikut. 

1. Ke$m$andirian dae$rah tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah di jawa te$ngah,  m$aka hipotesis 1 ditolak.  Pe$m$e$rintah dae$rah 

m$asih be$rgantung te$rhadap pe$m$e$rintah pusat se$hingga pe$ndapatan asli dae$rah 

yang dihasilkan pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah be$lum$ bisa m$e$njadi sum$be$r 

pe$m$biayaan dae$rah. Hal te$rse$but m$e$ngakibatkan ke$m$andirian dae$rah di jawa 

te$ngah tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah. 

2. E$fe$ktivitas PAD be$pe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan 

dae$rah di jawa te$ngah, m$aka hipotesis 2 ditolak. Hasil m$e$nunjukan hubungan 

be$rbanding te$rbalik antara e$fe$ktivitas PAD dan kine$rja ke$uangan dae$rah, yang 

be$rarti pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah yang kurang se$hat. Hal te$rse$but bisa 

dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor se$pe$rti pe$ne$tapan targe$t PAD yang dibuat 

re$ndah, se$hingga te$rlihat e$fe$ktif de$ngan te$rcapainya targe$t nam$un kontrubusi 

te$rhadap pe$m$biayaan dae$rah ke$cil. 

3. Be$lanja dae$rah be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah 

di jawa te$ngah , m$aka hipotesis 3 diterima. Hasil m$e$nunjukan hubungan se$arah 

antara be$lanja darah dan kine$rja ke$uangan dae$rah, yang  be$rarti adanya 
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pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah baik dan te$pat sasaran akan m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja 

pe$m$e$rintah dae$rah. Se$m$akin baik pe$nge$lolaan be$lanja dae$rah m$aka se$m$akin 

baik kine$rja ke$uangan dae$rah. 

5.2 Implikasi 

Be$rdasarkan hasil analisis, pe$m$bahasan dan sim$pulan yang te$lah di sajikan, 

im$plikasi dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut.  

1. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya 

Pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat m$e$nam$bahkan variabe$l lainnya atau 

m$e$nam$bah data pane$l de$ngan pe$riode$ yang le$bih panjang se$hingga dapat 

m$e$m$pe$role$h gam$baran yang le$bih kom$pre$he$nsif m$e$nge$nai kine$rja ke$uangan 

dae$rah. 

2. Bagi Pe$m$e$rintah Dae$rah 

Pe$m$e$rintah dae$rah dapat m$e$lakukan e$valuasi m$e$nge$nai upaya m$e$ningkatkan 

ke$m$andirian dae$rah de$ngan dive$rsifikasi sum$be$r PAD. 

Pe$m$e$rintah dae$rah dapat m$e$lakukan e$valuasi m$e$nge$nai e$fe$ktivitas PAD, 

supaya pe$ningkatan PAD tidak m$e$ngorbankan e$fisie$nsi be$lanja se$hingga hasil 

e$fe$ktivitas PAD be$rjalan se$arah de$ngan kine$rja ke$uangan dae$rah. 

3. Bagi Pe$m$e$rintah Pusat 

Pe$m$e$rintah pusat dapat m$e$m$buat ke$bijakan yang dapat m$e$ndorong dae$rah 

dalam$ hal m$e$ningkatan pe$ndapatan asli dae$rah (PAD) dan m$e$ningkatkan 

e$fe$ktivitas de$ngan m$e$m$pe$rhatikan e$fisie$nsi ke$uangan dae$rah.
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Pe$nilitian yang dilakukan m$e$m$iliki be$be$rapa ke$te$rbatasan, antara lain: 

1. Be$rdasarkan nilai  Adjuste$d R2 hanya dipe$role$h  0,208  yang be$rarti bahwa nilai 

variabe$l ke$m$andirian dae$rah, e$fe$ktivitas PAD dan be$lanja dae$rah m$am$pu 

m$e$nje$laskan variabe$l kine$rja ke$uangan dae$rah se$be$sar 20,8% se$dangkan 

sisanya se$be$sar 79,2% akan dije$laskan ole$h variabe$l lain. 

2. Pe$ne$litian yang dilakukan se$batas di wilayah pe$m$e$rintah dae$rah di jawa te$ngah 

yaitu 29 kabupate$n dan 6 kota untuk tahun anggaran 2020 s.d. 2024. Se$hingga 

hasil pe$ne$litian tidak bisa dige$ne$ralisasi untuk dae$rah lain di indone$sia. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Pe$ne$litian ini m$asih dite$m$ukan ke$te$rbatasan-ke$te$rbatasan baik dalam$ 

variabe$l pe$ne$litian, ruang lingkup m$aupun m$e$tode$ analisis yang digunakan.  Ole$h 

kare$na itu, age$nda pe$ne$litian m$e$ndatang dapat ditujukan te$rhadap kajian yang le$bih 

luas dan m$e$ndalam$. Pe$ne$litian se$lajutnya dapat m$e$m$pe$rluas obje$k pe$ne$litian pada 

pe$riode$ yang le$bih panjang m$aupun pada pe$m$e$rintah dae$rah yang le$bih be$ragam$ 

se$hingga dapat m$e$m$pe$role$h hasil yang le$bih re$pre$se$ntative$. Se$lain itu, pe$ne$liti 

se$lanjutnya dapat m$e$nam$bah variabe$l-variabe$l pe$ne$litian yang dapat 

m$e$nggam$barkan kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah. Se$hingga pe$ne$litian 

m$e$ndatang dapat m$e$m$be$rikan dan m$e$nam$bah kontribusi te$rhadap upaya 

m$e$ningkatkan kine$rja ke$uangan pe$m$e$rintah dae$rah di Indone$sia. 
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